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ABSTRAK

Pembelajaran di madrasah, terdapat banyak unsur yang saling berkaitan dan
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur tersebut adalah:
pendidik (guru), peserta didik (siswa), kurikulum, pengajaran, dan lingkungan. Siswa
sebagai subjek dalam proses tersebut juga sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskprisikan: (1) pengaruh
penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa, (2)
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa, dan (3) interaksi
antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak
siswa.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas kelas V MIN Sei Mati Medan
yang terdiri dari 3 kelas. Berdasarkan teknik Cluster Random sampling, satu kelas
sebagai kelas pembelajaran kolaboratif dan satu kelas pembelajaran kompetitif.
Instrumen penelitian adalah tes yang digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar
dan angket untuk mendapatlan data motivasi belajar siswa. Uji normalitas data hasil
belajar adalah uji Liliefors dan tes homogenitas adalah uji Fisher dan uji Bartlett.
Teknik analisis adalah Anava dua jalur pada signifikansi oo = 0,05 yang dilanjutkan
dengan uji Scheffe.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) rata-rata hasil belajar siswa yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif X =28,15 lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif X =26,92, dengan
Fhitung = 29,57 > Fiabel = 3,968, (2) rata-rata hasil belajar siswa dengan motivasi belajar
tinggi X = 29,93 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan motivasi belajar

rendah X = 25,94 dengan Fhitung = 4,43 > Fiaper = 3,968, dan (3) terdapat interaksi antara
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak dengan
Fhitung =7,18 > Fiaper = 3,968.



ABSTRACT

Learning in madrasas, there are many interrelated elements and determine
success in the learning process. These elements are: educators (teachers), students
(students), curriculum, teaching, and the environment. Students as subjects in the
process also play an important role in the success of learning activities.

This study aims to find out and to stress: (1) the effect of the application of
learning strategies on students' Akidah Akhlah learning outcomes, (2) the effect of
learning motivation on student Akidah Akhlah learning outcomes, and (3) the interaction
between learning strategies and learning motivation towards Akidah Akhlak learning
outcomes.

The population of this study was all students in class V MIN Sei Mati Medan
consisting of 3 classes. Based on Cluster Random sampling techniques, one class as a
collaborative learning class and one competitive learning class. The research instrument
is a test used to obtain learning outcome data and questionnaires to obtain data on
student learning motivation. The normality test of the learning outcome data is the
Liliefors test and the homogeneity test is the Fisher test and the Bartlett test. The
analysis technique is two-way Anova at significance oo = 0.05 followed by the Scheffe
test.

The results showed: (1) the average learning outcomes of students taught with
collaborative learning strategies X =28.15 higher than the average learning outcomes of
students taught with competitive learning strategies X= 26.92, with Feoune = 29.57 >
Fuable = 3.968, (2) the average learning outcomes of students with high learning
motivation X = 29.93 higher than the learning outcomes of students with low learning
motivation X = 25.94 with Feount = 4.43 > Fipie = 3.968, and (3) there is an interaction
between learning strategies and learning motivation towards Akidah Akhlak learning
outcomes with Feount = 7.18 > Fapie = 3.968.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di madrasah, terdapat banyak unsur yang saling berkaitan dan
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur tersebut adalah:
pendidik (guru), peserta didik (siswa), kurikulum, pengajaran, dan lingkungan. Siswa
sebagai subjek dalam proses tersebut juga sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan
pembelajaran.

Salah satu tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana pembelajaran
yang dapat membuat siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat.
Suasana pembelajaran yang demikian akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi
belajar yang optimal. Guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam memilih metode atau
strategi pembelajaran yang tepat. Ketidaktepatan dalam penggunaan metode atau strategi
pembelajaran akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam menerima materi yang
disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang akan mengakibatkan siswa
menjadi apatis..

Akidah Akhlak merupakan salah satu bidang studi yang diberikan kepada siswa
di madrasah perlu diberikan kepada seorang anak. Walaupun sebenarnya pelajaran itu
sendiri sebenarnya telah diberikan sejak dia lahir oleh kedua orang tuanya. Tapi secara
formal itu di dapatkan madrasah. Belajar Agama adalah wajib bagi setiap manusia yang
berakal budi. Belajar dimulai dari buai hingga keliang lahat. Meskipun seseorang tidak
tidak mengenyam pendidikan secara formal tapi belajar Agama adalah suatu kewajiban
yang harus tetap ia lakukan sebagai seorang manusia.

Pembelajaran Akidah Akhlak pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, dan penghayatan nilai-nilai keagamaan (keislaman), serta
pemahamannya. Sehingga kemudian diharapkan dapat menjadi muslim yang beriman
dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlag mulia, dalam arti memiliki kesadaran
moral yang tinggi dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, serta dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Akidah Akhlak adalah pendidikan dengan menjadikan ajaran-
ajaran agama (Islam) sebagai fokus pembelajaran. Atau sebagai sebuah upaya berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik dan mengarahkannya pada penghayatan dan

pengamalan ajaran dan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Islam sebagai



agama memiliki peranan penting dalam memberikan pedoman dan petunjuk bagaimana
seharusnya menjalani kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara beradab.

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar
memahami (know), terampil melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) agama
Islam melalui kegiatan pendidikan. Tujuan Akidah Akhlak ialah agar peserta didik
memahami, terampil melaksanakan, dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT
berakhalak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Meskipun nilai-nilai Akidah Akhlak ini telah di ada dan melekat pada diri setiap
anak, tapi di dalam kehidupan sehari-hari dan dari hasil belajarnya masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat dari data nilai siswa yang peneliti peroleh sebagai data

awal sebagai berikut:

Tabel 1.1. Nilai Rata-Rata Kelas Matapelajaran Akidah Akhlak
KELAS

NO.| TAHUN Va Vb Ve
SemI |SemIl |SemI |SemIl |SemI | Sem Il
1 |2015/2016 6.74 7.10 6.71 8.00 7.06 7.15
2 | 2016/2017 7.30 8.00 6.70 7.20 6.70 7.00
3 | 2017/2018 6.90 7.00 8.20 7.42 7.78 7.26

Tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar Akidah Akhlak masih
perlu ditingkatkan di masa mendatang. Selanjutnya dari hasil observasi yang dilakukan
diperoleh gambaran pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah, dalam pelaksanaannya
masih menunjukkan berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan. Seperti halnya
proses pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah saat ini masih sebatas sebagai proses
penyampaian pengetahuan tentang Agama Islam. Hanya sedikit yang arahnya pada
proses internalisasi nilai-nilai Islam pada diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran yang dilakukan guru masih dominan ceramah.

Proses internalisasi tidak secara otomatis terjadi ketika nilai-nilai tertentu sudah
dipahami oleh siswa. Artinya, metode ceramah yang digunakan guru ketika mengajar
Akidah Akhlak berpeluang besar gagalnya proses internalisasi nilai-nilai agama Islam
pada diri siswa, hal ini disebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar materi Akidah
Akhlak. Seperti halnya strategi pembelajaran agama Islam yang selama ini lebih

ditekankan pada hafalan (padahal Islam penuh dengan nilai-nilai yang harus



dipraktekkan dalam perilaku keseharian), akibatnya siswa kurang memahami kegunaan
dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi Akidah Akhlak yang
menyebabkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar materi ajar Akidah Akhlak.

Untuk itu maka diperlukan berbagai upaya dan peran guru dalam mengatasi
permasalahan di atas, salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan siswanya. Strategi pembelajaran adalah kombinasi yang
berurutan dan dirancang agar peserta didik mencapai standar kompetensi. Secara ringkas
prinsip pembelajaran saat ini adalah: (1) berpusat pada peserta didik, yaitu bagaimana
peserta didik belajar, (2) menggunakan berbagai strategi yang memudahkan peserta
didik belajar, (3) proses pembelajaran bersifat kontekstual, (4) interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi, menantang dan dalam iklim yang kondusif, (5)
menekankan pada kemampuan dan kemauan bertanya dari peserta didik, (6) dilakukan
melalui kelompok belajar dan tutor sebaya dan (7) mengalokasikan waktu sesuai dengan
kemampuan belajar peserta didik

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan sehingga terjadi perubahan tingkah
laku dari tidak tahu menjadi tahu pada diri si belajar. Pada dasarnya belajar merupakan
suatu proses aktif yang memerlukan dorongan dan bimbingan kearah tercapainya tujuan
yang dikehendaki. Belajar membawa perubahan pada individu yang belajar, perubahan
itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang. Inti dari pada
belajar itu adalah terjadinya perubahan tingkah laku si pebelajar, dari tidak tahu menjadi
tahu.

Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian dalam mencapai tujuan pendidikan
untuk menjadikan manusia yang kamil (sempurna). Pendidikan sebagai transfer of
knowledge merupakan mata tombak utama dalam menyampaikan ajaran-ajaran yang
tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai sumber utama ajaran agama Islam. Di
mana dengan adanya pendidikan ini maka ajaran-ajaran agama dapat diwariskan kepada
generasi berikutnya dan benar-benar terinternalisasi dalam diri generasi mendatang.

Penerapan strategi yang tepat maka materi ajar dalam Akidah Akhlak dapat
diserap oleh anak didik dengan sebaik-baiknya. Strategi yang tepat akan menentukan
efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Sebagai seorang guru pendidik agama Islam maka
perlu mengetahui strategi-strategi dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan
mengetahui strategi-strategi tersebut maka guru diharapkan mampu menyampaikan
materi-materi ajaran agama Islam dengan berbagai variasi sehingga tujuan pendidikan

agama [slam dapat tercapai dengan lebih mudah.



Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia. Mereka diharapkan dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki para siswa agar dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka adalah figur yang utama dalam menanamkan nilai-nilai
ajaran agama Islam dalam kerangka pembentukan sikap dan watak, serta perilaku
akhlakul karimah melalui berbagai strategi pembelajaran yang dikembangkan di
madrasah.

Upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, guru
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang memadai dan teknik-teknik mengajar yang
baik agar ia mampu menciptakan suasana pengajaran yang efektif dan efisien atau dapat
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebagian besar teknik dan
suasana pengajaran di madrasah-madrasah membuat siswa harus mau mendengarkan,
mau menerima seluruh informasi dan mentaati segala perlakuan gurunya. Akidah
Akhlak dipelajari di madrasah terkadang tidak integratif dengan kehidupan sehari-hari.
Bahkan tak jarang realitas sehari-hari yang mereka saksikan bertolak belakang dengan
pelajaran di madrasah. Budaya semacam ini pada gilirannya membuat siswa tidak
mampu mengaktivasi kemampuan intelektualitasnya, sehingga mereka tidak memiliki
keberanian menyampaikan pendapat, lemah penalaran dan tergantung pada orang lain.

Strategi pembelajaran yang digunakan di kelas memerlukan keahlian tersendiri.
Seorang pendidik harus pandai memilih strategi pembelajaran yang akan dipergunakan,
strategi pembelajaran yang diberikan haruslah melihat kepada karakteristik siswa
sehingga dapat memotivasi serta memberikan kepuasan bagi anak didiknya seperti hasil
atau prestasi belajar siswa akan semakin meningkat.

Strategi pembelajaran dibutuhkan guna memperoleh hasil belajar seperti yang
diharapkan maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu untuk membuat siswa
tertarik dan mengkondisikan pembelajaran itu berpusat padanya (student centered)
dalam proses pembelajaran tersebut. Terdapat berbagai macam strategi pembelajaran
yang dapat dipergunakan guru di kelas, antara lain strategi kontekstual, strategi
koperatif, strategi kolaboratif dan sebagainya. Dengan pembelajaran kolaboratif siswa
yang mengalami kesulitan belajar dapat dibantu oleh temannya. Namun perlu disadari
bahwa strategi tersebut tidak ada yang terbaik atau terburuk, karena strategi tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam hal ini Sudjana (2002:76) menyatakan
bahwa “masing-masing metode ada keunggulan serta keuntungannya”.

Strategi pembelajaran yang digunakan guru-guru selama ini belum optimal sehingga
menyebabkan timbulnya kebosanan siswa yang berakibat rendahnya hasil belajar.

Untuk mengurangi atau bahkan menghindari strategi belajar yang terlalu monoton



diupayakan berbagai strategi mengajar yang lebih efektif dalam menciptakan
komunikasi yang multi arah, sehingga diharapkan juga menimbulkan dan
meningkatkan interaksi yang proaktif dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Strategi pembelajaran kolaboratif pembelajaran kelompok di mana siswa belajar
melalui interaksi satu sama lain dengan sesama anggota kelompok atas dasar rasa
saling ketergantungan yang positif, rasa tanggung jawab pribadi dan kelompok
dengan demikian masing-masing siswa dapat memaksimalkan potensinya baik bagi

kepentingan pribadinya maupun bagi kepentingan kelompok.

Beberapa hasil penelitian terkait dengan pengaruh strategi kolaboratif
diantaranya adalah: (1) hasil penelitian Laguador (2014) menunjukkan kinerja akademik
kinerja sebagai ukuran penting dari pengalaman belajar siswa terbukti sebagai output
dari pembelajaran kolaboratif, dalam hal ini siswa dibimbing dengan jelas tujuan tentang
bagaimana mencapai tujuan kelompok dan semua orang didorong untuk ikut serta
membawa hasil yang dibutuhkan dari tugas yang ditugaskan, (2) hasil penelitian Lee
(2014) menunjukkan pembelajaran kolaboratif menunjukkan efektivitas dalam berbagai
kondisi pengajaran dipelajari siswa. Dalam hal ini enam puluh siswa perempuan di
Kelas 7-8 diambil sampelnya untuk mengevaluasi pembelajaran mereka pendidikan
kesehatan dan fisik (PE) sesuai dengan kurikulum untuk Kelas 1-9 di Taiwan, (3)
penelitian Marmiati (2015) menunjukkan penerapan pembelajaran kolaborasi dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas V Semester Il SDN Mungkung 2 Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus. Di samping itu siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta
mampumempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok, (4)
penelitian Ningsih dan Nurseha (2018) menemukan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan penerapan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Fishbowl
lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika dengan penerapan
Strategi Pembelajaran Konvensional pada kelas VII di SMP Negeri 6 Rengat, dan (5)
Hajar, Prihatin dan Igbal (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif tipe
analytic team dengan lesson study berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif, afektif
dan psikomotorik siswa dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p=0,000<0,05).
Selisih rerata post-test dengan pre-test hasil belajar kognitif sebesar 19,48 pada kelas
eksperimen dan sebesar 9,02 pada kelas kontrol, sedangkan rerata hasil belajar afektif
pada kelas eksperimen sebesar 73,15 dan kelas kontrol sebesar 62,71 dan hasil belajar
psikomotorik pada kelas eksperimen sebesar 74,06 dan kelas kontrol sebesar 61,38.

Dengan demikian, penerapan pembelajaran kolaboratif harus dilakukan secara



berkelanjutan untuk mengaktifkan dan mengembangkan hasil belajar siswa di dalam
kelas.

Selanjutnya karakteristik siswa yang merupakan faktor yang harus diperhatikan
guru yang meliputi motivasi, minat, kemampuan awal, gaya belajar dan sebagainya.
Peneliti memfokus pada karakteristik siswa pada aspek motivasi belajar. Motivasi
belajar siswa sebagai faktor internal sangat perlu diperhatikan dan dipertimbangkan,
karena ini akan memengaruhi hasil belajar Akidah Akhlak, hal ini didukung hasil
penelitian Warti (2016) bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh positif dengan hasil
belajar. Motivasi yang dimaksud adalah motivasi untuk belajar, yakni motivasi yang
dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar dan meningkatkan prestasi. Apabila siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan lebih berhasil menguasai materi
ajar Akidah Akhlak. Strategi pembelajaran yang berbeda akan berpengaruh terhadap
proses belajar dan hasil belajar siswa, sedangkan motivasi belajar dalam diri siswa akan
menggerakkan perilaku belajar.

Hasil penelitian terkait dengan motivasi belajar yang peneliti himpun
diantaranya: (1) hasil penelitian Hamdu dan Agustina (2011) menemukan terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti
bahwa jika siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka prestasi belajarnya pun akan
baik (tinggi). Sebaliknya jika siswa memiliki kebiasaan yang buruk dalam belajar, maka
prestasi belajarnya pun akan buruk (rendah) dengan angka korelasi r = 0,693, (2) hasil
penelitian Warti (2016) menemukan terdapat pengaruh yang positif antara motivasi
belajar siswa dengan hasil belajar matematika siswa. Dengan persamaan regresi
Y=a+bx=29,65 +0,605x. Koefisien korelasi r = 0,974 signifikan pada a = 0,05, dan (3)
hasil penelitian Sulistyo (2016) menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan aktivitas
belajar siswa pada siklus kesatu, kedua dan ketiga. Pada siklus kesatu motivasi belajar
siswa 47%, siklus kedua 63% dan siklus ketiga 76%. Aktivitas belajar siswa siklus
kesatu 32%, siklus kedua 53%, dan siklus ketiga 77% sebagai dampak dari penerapan
strategi pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dibutuhkan dan harus disesuaikan
dengan motivasi belajar siswa, karena mempelajari materi ajar Akidah Akhlak yang
cukup padat dituntut kemandirian belajar siswa dalam mencari sumber-sumber lain.
Oleh karena itu, kemandirian belajar siswa adalah salah satu komponen yang harus
diperhatikan dengan seksama oleh guru dalam mengidentifikasi kemampuan yang
dimiliki peserta didiknya yang akan membantu dalam menentukan materi, strategi,
metode dan media yang tepat untuk digunakan. Hal ini perlu dilakukan agar

pembelajaran yang disampaikan dapat menarik perhatian siswa dan setiap detik yang



berlangsung dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan bermakna dan tidak

membosankan bagi siswa.

Penelitian ini mengungkapkan tentang upaya peningkatan hasil belajar siswa
khususnya pada matapelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan strategi
pembelajaran kolaboratif dan kompetitif sebagai salah satu strategi pembelajaran
yang dapat diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak, begitu juga dengan tingkat

motivasi belajar siswa dalam belajar diperkirakan berpengaruh terhadap hasil belajar.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berkenaan dengan penelitian ini, yakni:

1. Perencanaan pembelajaran belum dilaksanakan guru secara baik dan terencana.

2. Pelaksanaan pembelajaran khususnya pada pembelajaran Akidaj Akhlak belum
dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran yang variatif.

3. Karakteristik peserta didik belum menjadi pertimbangan pemilihan strategi
pembelajaran yang dilakukan guru.

4. Perbedaan motivasi belajar pada siswa belum menjadi perhatian guru secara
maksimal.

5. Hasil belajar Akidah Akhlak yang diperoleh siswa belumlah maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sei Mati
Medan dengan mengikutsertakan siswa kelas V saja dengan melibatkan variabel bebas
strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif, variabel
moderator motivasi belajar yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah.

Sedangkan satu variabel terikat yaitu hasil belajar Akidah Akhlak.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil
belajar Akidah Akhlak siswa?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil hasil belajar Akidah
Akhlak siswa?
3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskprisikan:
1. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Akidah Akhlak
siswa.
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa.
3. Interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar

Akidah Akhlak siswa.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan guna meningkatkan
kualitas  pembelajaran  khususnya yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan alternatif bagi guru tentang strategi
pembelajaran pada pembelajaran Akidah Akhlak yang dapat diterapkan guru bagi
kemajuan dan peningkatan keberhasilan belajar siswa.

3. Sumbangan pemikiran bagi guru, pengelola, pengembang dan lembaga-lembaga
pendidikan dalam memahami dinamika dan karakteristik siswa tingkat madrasah
tsanawiyah.

4. Bahan perbandingan bagi peneliti yang lain, yang membahas dan meneliti
permasalahan yang sama dengan menambah atau membedakan variabel

moderator ataupun mata pelajaran yang dikaji.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hasil Belajar

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan prilaku berupa pengetahuan,

sikap dan ketrampilan. Pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan dalam
pikiran, sikap adalah kemampuan seseorang menerima atau menolak obyek berdasarkan
penilaian terhadap obyek tersebut, sedangkan ketrampilan adalah suatu tindakan atau
tingkah laku yang mampu diperlihatkan siswa sebagai tanda bahwa siswa tersebut telah
belajar. Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (1999:3) menjelaskan hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Hasil belajar didapat dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan
penyelenggaraan pendidikan. Asumsi dasarnya ialah proses pengajaran yang optimal
memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. Makin besar usaha untuk menciptakan
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu.
Djamarah dan Zain (2002:59) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah penguasaan siswa
terhadap bahan/materi pelajaran yang telah guru berikan ketika proses mengajar

berlangsung.

Gagne dan Briggs dalam Sudjana (2002:45) mengemukakan bahwa hasil belajar
dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, kemampuan motorik dan sikap. dalam hal ini hasil belajar

diperoleh dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Berikut penjelasannya:

a. Pengetahuan dikelompokkan kepada empat kategori, yaitu fakta, konsep,
prosedur dan prinsip. Fakta merupakan pengetahuan tentang obyek nyata yang
merupakan asosiasi dari kenyataan-kenyataan dan informasi verbal dari suatu
obyek, peristiwa atau manusia. Konsep merupakan pengetahuan tentang
seperangkat obyek konkrit atau definisi. Prosedur merupakan pengetahuan
tentang tindakan demi tindakan yang bersifat linier dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan prinsip adalah merupakan pernyataan mengenai hubungan dua
konsep atau lebih, hubungan itu bisa bersifat kausalitas, korelasi atau aksiomatis.

b. Ketrampilan berkaitan dengan ketrampilan individu dengan menggunakan

pikiran dalam menghadapi sesuatu seperti dalam mengambil keputusan atau



memecahkan masalah. Ketrampilan juga berkaitan dengan ketrampilan pisik

seperti berolah raga, teknik dan lain-lain.

Rohani dan Ahmadi (2005:169) mengatakan bahwa penilaian hasil belajar
bertujuan melihat kemajuan belajar siswa dalam hal penguasaan materi pengajaran yang
telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan merupakan

sasaran atau obyek yang akan dicapai.

Sasaran atau obyek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang. Aspek-aspek
tersebut sebaiknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan demikian
dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah dikuasai siswa dan mana tingkah laku

yang belum dikuasai siswa.

Hasil belajar merupakan perolehan prestasi atau hasil yang dicapai secara
maksimal oleh siswa. Belajar merupakan proses atau kegiatan yang dijalani secara sadar
untuk mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan ataupun
sikap. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa oleh karena adanya usaha
sadar yang dilakukan siswa untuk mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk

pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Hasil belajar merupakan kesanggupan untuk berbuat sesuatu sesuai dengan
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan yang telah mereka miliki. Dengan demikian,
semakin banyak perolehan prestasi yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula tingkat

kesanggupan siswa untuk berbuat pada masa akan datang.

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah bidang studi yang diberikan di madrasah
ibtidaiyah dengan maksud untuk memberikan seperangkat pengetahuan, bentuk-bentuk
ketrampilan dan penanaman sikap dan nilai dalam konteks disiplin ilmu Akidah Akhlak.
Pembelajaran Akidah Akhlak diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan
produktif, baik personal maupun sosial.

Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai dengan
jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

a. Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secata utuh selain penguasaaan
materi.
b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang

tersedia.



c. Memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan kebutuhan
dan ketersedian sumber daya pendidikan.

Berkaitan dengan hasil belajar, maka hasil belajar Akidah Akhlak merupakan
gambaran dan tingkat kesanggupan kognitif yang diperoleh dalam bentuk pengetahuan
dan ketrampilan. Dalam bentuk pengetahuan meliputi fakta, konsep, prosedur dan

prinsip. Fakta, konsep, prosedur dan prinsip merupakan bidang kajian Akidah Akhlak.

Fakta, konsep, prosedur dan prinsip dalam materi Akidah Akhlak akan berarti
atau bermakna bagi siswa apabila dihubungkan dengan fakta yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan bentuk keterampilan yang menggambarkan
tingkat kesanggupan kognitif, yaitu ketrampilan siswa menggunakan pikiran, guna
menghadapi sesuatu peristiwa seperti pengambilan keputusan dan pemecahan

masalah.

Berdasarkan deskripsi teoritis hasil belajar di atas, maka yang dimaksudkan
dengan hasil belajar Akidah Akhlak dalam penelitian ini adalah data hasil belajar yang
dapat diperlihatkan peserta didik melalui proses pengujian yang sistematis dengan

mengerjakan soal-soal tes materi ajar Akidah Akhlak untuk kelas V pada ranah kognitif.

Belajar dalam perspektif Islam, belajar dapat dilihat dari sejumlah ayat dan hadist

yang menekankan pentingnya belajar diantaranya:
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Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran (QS. Az-Zumar:9).

Toaendl o sl s Tose 2 20 1L 18] Tyl 2eadl LG8t
@ R @ g e P - &s;j:s,., .
RV VP RSV S S TR TR EVi LS

FoFam

e G Uy a0 353 2 LT, 8T s s K



Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujaadilah:11).
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya (QS; At-Taubah:122).

Selanjutnya hadist Rasulullah terkait dengan urgensi belajar dapat dilihat sebagai
berikut:
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Artinya: Dari Abu Hurairah R.A bahwasannya Rasulullah bersabda: Barangsiapa
yang mengajak orang kepada petunjuk/kebenaran maka ia mendapat pahala
seperti pahala-pahala orang yang mengerjakannya dengan tidak mengurangi
pahala-pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada
kesesatan maka ia mendapat dosa seperti dosa-dosa orang yang mengerjakannya
dengan tidak mengurangi dosa-dosa mereka sedikit pun”. (HR Muslim).

2. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran diartikan kegiatan baik prosedur, langkah maupun metode
dan teknik yang dipilih agar dapat memberikan kemudahan, fasilitas dan atau bantuan
lain kepada siswa dalam mencapai tujuan-tujuan instruksional. Strategi pembelajaran
juga dipakai untuk mencakup berbagai aspek dalam mengorganisasikan informasi serta
cara menyajikannya. Pemilihan media, pengurutan materi, dan pemotongan materi

tercakup dalam ruang lingkup strategi pembelajaran.



Seels dan Richey (1994:24) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
spesifikasi untuk memilih dan mengurutkan kejadian dan aktivitas pembelajaran.
Aktivitas pembelajaran meliputi penyajian materi, pemberian contoh, pemberian latihan,
serta pemberian umpan balik. Agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimum maka
semua aktivitas harus diatur dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik,
media, dan situasi di sekitar proses pembelajaran.

Gagne dan Briggs (1979:81) mengatakan bahwa sistem instruksional
(pembelajaran) adalah suatu set peristiwa yang mempengaruhi siswa sehingga terjadi
proses belajar. Suatu set peristiwa itu mungkin dilakukan oleh pengajar sehingga disebut
pembelajaran, mungkin juga dilakukan oleh siswa sendiri dengan menggunakan buku,
gambar, program televisi atau kombinasi berbagai media, baik oleh pengajar maupun
oleh siswa sendiri, kegiatan itu haruslah terencana secara sistematik untuk dapat disebut

kegiatan kegiatan pembelajaran.

Dick dan Carey (2005:65) mengatakan bahwa strategi pembelajaran memuat
lima komponen utama yaitu: (1) aktivitas pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian
informasi, (3) partisipasi siswa, (4) tes, dan (5) kegiatan lanjutan. Suparman (2012:43)
mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai perpaduan dari (1) urutan kegiatan
instruksional, (2) metode instruksional, (3) media instruksional, dan (4) waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Kedua definisi di atas pada prinsipnya lebih

menekankan pada aspek komponen dan prosedur pembelajaran.

Romizowski (1981:110) berpendapat bahwa strategi pembelajaran merupakan
suatu pendekatan menyeluruh yang dapat dibedakan menjadi dua strategi dasar, yaitu
ekspositori (penjelasan) dan inquiri/discovery (penemuan). Kedua strategi ini dapat
dipandang sebagai dua ujung yang sejalan dalam suatu kontinum strategi, hal ini erat
sekali kaitannya dengan pendekatan deduktif dimana strategi ini dimulai dengan
penyajian informasi mengenai prinsip atau kaidah kemudian diikuti dengan tes
penguasaan, penerapan dalam bentuk contoh dan penerapan pada situasi tertentu.
Sedangkan strategi inquiri/discovery didasarkan pada teori belajar pengalaman yang

disebut juga teori belajar pengalaman.

Hamalik (2004:2) mendefinisikan strategi pembelajaran adalah keseluruhan
metode dan prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konsteks strategi pembelajaran
tersusun tujuan yang hendak dicapai, materi yang hendak dipelajari, pengalaman-

pengalaman belajar dan prosedur evaluasi.



Moedjiono dan Dimyati (1999:89) menjelaskan bahwa untuk mengoptimalkan
interaksi antara siswa dengan komponen sistem pembelajaran lainnya, guru harus
mengkonsistensikan tiap-tiap aspek dari komponen-komponen yang membentuk sistem
tersebut, guru dapat melakukan hal tersebut dengan berbagai siasat. Kegiatan guru
mengupayakan konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem
pembelajaran dengan siasat tertentu inilah yang disebut dengan istilah strategi

pembelajaran.

Merill (1981:71) mengklasifikasikan strategi pembelajaran atas tiga dasar yaitu:
(1) strategi penyajian, (2) strategi penyusunan, dan (3) strategi pengelolaan. Romizowski
(1981:111) menyatakan bahwa setiap strategi pembelajaran yang dikembangkan
selalu mencerminkan posisi teoritis yang dianut tentang bagaimana
seharusnya pembelajaran itu dilaksanakan. Oleh karena itu guru sebagai
penyelenggara kegiatan pembelajaran dituntut mampu mengupayakan terjadinya

interaksi siswa dengan komponen sistem pembelajaran yang lain secara optimal.

Mudhoffir (1993:85) menjelaskan bahwa pengertian strategi pembelajaran
sedikit lebih luas karena di dalamnya termasuk juga pengertian pendekatan pengajaran
dalam penyampaian informasi, memilih sumber penunjang pengajaran dan menentukan
serta menjelaskan peranan siswa dalam menyusun program pembelajaran yang
memperhatikan kondisi lingkungan siswa agar proses belajar mengajar menjadi lebih

efektif.

Hamalik (2004:5) menjelaskan dua hal yang perlu dicermati berkaitan dengan
strategi pembelajaran yaitu: pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran, kedua, strategi pembelajaran disusun untuk
mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian tujuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, metode, media dan waktu yang digunakan
oleh pengajar dan siswa dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang
telah ditentukan. Dalam menggunakan strategi pembelajaran hal utama yang harus
diperhatikan adalah karakteristik siswa.

Seels & Richey (1994:88) menyatakan bahwa karakteristik siswa adalah segi-
segi latar belakang pengalaman pebelajar yang berpengaruh terhadap efektivitas proses

belajarnya. Dick & Carey (2005:112) menjelaskan bahwa dalam pengembangan



pembelajaran penting sekali mempertimbangkan karakteristik siswa untuk memilih
pendekatan yang sesuai dalam kegiatan pembelajaran.
Perspektif Islam terkait dengan strategi pembelajaran dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:
oo ol wlas 3 o adlahe il as¥edl dlsg Js I £ 51
u;.k:j@ﬂlarnld dJ_Mu.Cr-J_;?u.q_ﬁrnJ.d w’wr |
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. An-

Nahl:125).

Sesuai dengan ayat Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, terdapat tiga strategi
yang dapat dilakukan dalam penyampaian pembelajaran yaitu: (1) dengan cara hikmah
(bijaksana), (2) dengan cara mau’izhotil hasanah (Pelajaran yang baik). Islam di ajarkan
hendaklah dengan didikan yang baik, mudah dipahami dan mudah dimengerti dan harus

sesuai dengan kemampuan dari siswa, dan (3.) dengan cara mujadalah billati hiya ahsan

yaitu bertukar pikiran dan berdiskusi.

a. Strategi Pembelajaran Kolaboratif
Jonassen (1996:78) mendefinsikan pembelajaran kolaboratif adalah suatu
pembelajaran kelompok kecil di mana para siswa bekerja bersama-sama untuk
memaksimalkan hasil belajarnya sendiri dan hasil belajar anggota kelompok lainnya.
Proses belajar secara kolaboratif bukan sekedar bekerja sama dalam suatu kelompok
tetapi penekanannya lebih kepada suatu proses pembelajaran yang melibatkan proses
komunikasi secara utuh dan adil di dalam kelas.
Gunawan (2004:187) menyatakan ada lima elemen penting yang harus ada dalam
pembelajaran kolaboratif yaitu:
1) Interpendensi yang positif yaitu (perasaan kebersamaan.
2) Interaksi face to face atau tatap muka yang saling mendukung (saling membantu,
saling menghargai, memberi selamat dan merayakan sukses bersama.
3) Tanggung jawab individu dan kelompok keberhasilan pembelajaran
4) Kemampuan komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalam suatu kelompok
kecil (komunikasi, rasa percaya, kepemimpinan, pembuatan keputusan dan

manajemen serta resolusi konflik).



S)

adalah:

D
2)

3)
4)

Pemrosesan secara kelompok (melakukan refleksi terhadap fungsi dan
kemampuan mereka bekerja sama sebagai suatu kelompok dan bagaimana untuk
mampu berprestasi lebih baik lagi).

Davis (1993:89) menyatakan bahwa ciri utama dari pembelajaran kolaboratif

Siswa bekerja dalam tim untuk menguasai materi pelajaran.

Tim atau kelompok dibentuk bervariasi dari siswa yang memiliki kinerja
akademis tinggi, sedang, dan rendah.

Tim terdiri dari anggota yang bervariasi dari segi jenis kelamin, dan ras.

Sistem ganjaran berorientasi pada kelompok, bukan individu.

Hill dan Hill (1996:78) bahwa ada dua unsur penting yang selalu ada dalam

kegiatan kolaboratif yakni kesamaan tujuan dan saling ketergantungan (interdependensi)

yang positif..

Johnson dan Johnson (1997:89) mengemukakan beberapa unsur dasar

pembelajaran kolaboratif yakni:

1y

2)

3)

4)

5)

Saling ketergantungan yang positif di mana keberhasilan kelompok ditentukan
oleh keberhasilan dari anggota-anggota kelompok yang berinteraksi secara
positif.

Adanya interaksi langsung di mana para anggota kelompok bertemu secara
langsung dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas-tugasnya.
Akuntabilitas individual dan tanggung jawab pribadi, di mana masing-masing
individu memegang peranan masing-masing yang sangat vital bagi keberhasilan
kelompok seluruhnya. Oleh karena itu akuntabilitas atau tanggung jawab
individu sangat ditekankan.

Keterampilan kolaboratif, yakni keterampilan-keterampilan yang berhubungan
dengan kepemimpinan, komunikasi, pembuatan keputusan, pembentukan
kepercayaan, dan manajemen konflik.

Pemrosesan kelom-pok di mana kelompok bersama-sama membahas bagaimana

bekerja dan berinteraksi secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.

Gunawan (2004:190) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kolaboratif yaitu:

1y

2)
3)
4)

Inisiasi dan apersepsi yang bertujuan mengundang dan memusatkan perhatian
siswa.

Pembentukan kelompok-kelompok belajar.

Penyelesaian tugas dalam kelompok.

Paparan atau presentase tugas.



Selanjutnya Gunawan (2004:192) menjelaskan ada tiga yang harus diperhatikan guru

dalam menerapkan pembelajaran kolaboratif yaitu:

1) Pengelompokkan yang dilakukan dengan menggunakan acuan tingkat
kemampuan harus dilakukan dengan hati-hati. Untuk itu usahakan bisa
menggabungkan siswa yang pintar dengan siswa yang agak lambat dengan
maksud agar terjadi pembelajaran yang aktif.

2) Jumlah anggota kelompok harus diusahakan sedikit. Jumlah ideal dan paling
efektif bila dalam satu kelompok tiga, 4 dan maksimal lima orang.

3) Pembelajaran kolaboratif diterapkan secara konsisten dan sistematik, tetapi tidak
boleh digunakan secara berlebihan. Penggunaan pembelajaran kolaboratif akan
efektif bila guru mengerti waktu dan situasi yang tepat.

Gunawan (2004:197) mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari
pembelajaran kolaboratif. Kelebihan pembelajaran kolaboratif adalah:

1) Melatih rasa peduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi.

2) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain.

3) Melatih kecerdasan emosional.

4) Mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan pribadi.

5) Mengasah kecerdasan interpersonal.

6) Melatih kemampuan bekerja sama.

7) Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain, manajemen konflik,
kemampuan komunikasi.

8) Siswa tidak malu bertanya kepada temannya sendiri.

9) Kecepatan dan hasil belajar meningkat.

10) peningkatandaya ingat terhadap materi yang dipelajari.

11) Meningkatkan motivasi dan suasana belajar.

Sisi kelemahan pembelajaran kolaboratif adalah siswa yang lebih pintar apabila
belum mengerti tujuan yang sesungguhnya dari proses kegiatan pembelajaran maka
merasa dirugikan karena harus repot-repot membantu temannya, siswa yang pintar juga
akan merasa keberatan karena nilai yang ia peroleh ditentukan oleh prestasi atau
pencapaian kelompoknya, bila kerjasama tidak dapat dijalan dengan baik, maka yang
akan bekerja hanyalah siswa yang pintar dan aktif saja.

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan pembelajaran kolaboratif adalah
pembelajaran kelompok di mana siswa belajar melalui interaksi satu sama lain dengan
sesama anggota kelompok atas dasar rasa saling ketergantungan yang positif, rasa
tanggung jawab pribadi dan kelompok dengan demikian masing-masing siswa dapat

memaksimalkan potensinya baik bagi kepentingan pribadinya maupun bagi kepentingan



kelompok. Dalam pembelajaran ini, keberhasilan kerja kelompok tergantung pada

keberhasilan kerja individu-individu siswa.

b. Strategi Pembelajaran Kompetitif

Strategi pembelajaran kompetitif merupakan suatu jenis strategi pembelajaran di
mana para siswa belajar dan menyelesikan tugas-tugasnya secara individual atau
mandiri. Jenis pembelajaran ini sebenarnya merupakan jenis pembelajaran yang biasa
dilakukan dalam guru selama ini.

Dikatakan kompetitif karena penekanannya pada sistem ganjaran yang bersifat
individual. Latar pembelajarannya adalah kelas dan para siswa diberi arahan, penjelasan
dan penugasan oleh guru kemudian mereka mengerjakannya secara sendiri-sendiri tanpa

ada interaksi langsung dengan teman-teman sekelasnya.

Secara psikologis pembelajaran kompetetif berlangsung di dalam kelas merupakan refleksi dari prinsip individualitas. Rohani
dan Ahmadi (2005:81) menjelaskan prinsip individualitas dalam konteks pembelajaran sebagai berikut: setiap individu
mempunyai sifat-sifat, bakat dan kemampuan yang berbeda, setiap individu mempunyai cara belajar menurut caranya sendiri,
setiap individu mempunyai minat khusus yang berbeda, setiap individu mempunyaia latar belakang (keluarga) yang berbeda,
setiap individu membutuhkan bimbingan khusus dalam menerima pelajaran yang diajarkan guru sesuai dengan perbedaan

individual dan setiap individu mempunyai irama pertumbuhan dan perkembangan yang berbda-beda.

Nasution (2000:87) menjelaskan cara untuk menyesuaikan pembelajaran individual dimana nuansa kompetitif berlangsung
yaitu, siswa menerima tugas yang diselesaikan menurut kecepatan masing-masing, siswa diberi tugas tambahan, siswa

mengerjakan sesuatu sesuai dengan minat dan kesanggupannya

Tujuan pembelajaran kompetitif sebagaimana diungkapkan Johnson dan Johnson (1996:120) adalah memaksimalkan kinerja
akademis masing-masing siswa demi mencapai prestasi tertinggi yang mungkin hanya bisa dicapai oleh satu atau beberapa

orang siswa saja.

Schmuck & Schmuck (2000:78) menyatakan untuk mencapai tujuan itu siswa dipacu semangatnya untuk berkompetisi dengan
asumsi bahwa teman-teman kelasnya adalah saingan yang harus dikalahkan. Kesempatan untuk berkompetisi secara individual
dapat memberikan insentif dan kegairahan bagi kegiatan-kegiatan di kelas, apakah kompetisi untuk mendapatkan hadiah dan

pujian ataukah untuk kepuasan semata.

Berkaitan dengan penerapan strategi kompetitif, Johnson dan Johnson (1997:96)
menyatakan bahwa penerapan strategi kompetitif di sekolah didasarkan atas beberapa
asumsi yang menyerupai mitos yakni:

1) Masyarakat kita saat ini hidup dalam situasi yang sangat kompetitif dan para
siswa harus dididik untuk bersaing sehingga mereka dapat bertahan hidup dalam
situasi yang penuh persaingan.

2) Prestasi, kinerja yang luar biasa, munculnya pemimpin besar, dorongan, ambisi,
dan motivasi sangat tergantung pada seberapa jauh seseorang bersaing dengan
orang lain.

3) Kompetisi dapat membangun karakter yang tangguh dan memperkuat hidup
dalam dunia nyata.

4) Siswa lebih suka dengan suasana kompetisi.

5) Kompetisi dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri.



Johnson dan Johnson (1997:127) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
kolaboratif yaitu:

1) Penyampaian materi ajar.
2) Pemberian tugas individual.
3) Penyelesaian tugas.

4) Pemeriksaan hasil tugas.

Oleh karena itu, hal yang perlu dalam pembelajaran kompetitif adalah:

1) Menetapkan tujuan yang kemudian sebagai syarat bagi pada “pemenang” bila
telah mencapai tujuan itu.

2) Membantu dan mendorong siswa untuk bekerja sesuai dengan caranya sendiri
dalam mencapai tujuan itu.

3) Memberikan ganjaran kepada siswa yang berhasil mencapai tujuan dengan
sukses.

Pembelajaran kompetitif berakar dari gagasan-gagasan psikologi kognitif
teristimewa dan teori-teori motivasi berprestasi dari McCelland. Bagi tradisi intelektual
ini, manusia pada dasarnya memiliki dorongan untuk mengejar prestasi yang setinggi-
tingginya sebagai wujud dari aktualisasi dirinya.

McCelland sebagaimana yang dikutip Schmuck dan Schmuck (1980:95)
mengatakan bahwa motivasi manusia pada dasarnya memiliki tiga domain yakni:

1) Dorongan untuk berprestasi yang ditunjukkan oleh kompetensi, kemampuan, dan
rasa ingin tahu.

2) Dorongan untuk berkuasa atau memiliki pengaruh terhadap orang lain.

3) Dorongan untuk afiliasi dan afeksi.

Kebutuhan akan harga diri pada dasarnya termanifestasi dalam dua dorongan
yaitu: (1) dorongan untuk menjadi kuat, berprestasi, dorongan untuk menguasai dan
menjadi kompeten, dan (2) dorongan untuk mendapatkan reputasi, prestise, status,

pengakuan, kekuasaan, perhatian, apresiasi, dan sebagainya.

Strategi pembelajaran kompetitif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang berorientasi pada
prestasi individual dengan menekankan pentingnya pencapaian prestasi yang setinggi-tingginya melalui kompetisi dengan

teman-temannya.

Berdasarkan paparan tentang strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi
pembelajaran kompetitif di atas, maka dapatlah disimpulkan perbedaan kedua strategi

tersebut sebagaimana apat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Strategi Pembelajaran Kolaboratif

dan Strategi Pembelajaran Kompetitif



Kolaboratif Kompetitif

Guru berperan sebagai fasilitator yaitu Guru sebagai pemberi informasi utama

memfasilitasi siswa untuk belajar

Teman dilihat sebagai mitra belajar yang Siswa sebagai peserta kompetisi yang aktif

positif

Kegiatan inti pembelajaran diisi dengan | Kegiatan inti diisi dengan pemaparan
penyelesaian tugas secara berkelompok materi oleh guru dan penyelesaian tugas

individual.

Adanya keterlibatan emosional di antara | Kurang keterlibatan emosional diantara

siswa. siswa

Selama proses pembelajaran terjadi | Selama proses pembelajaran kurang

interaksi aktif di antara siswa terjadi interaksi aktif di antara siswa
Siswa melihat pengetahuan sebagai Pengetahuan diperlukan untuk
sesuatu yang diperlukan melaksanakan tes

3. Motivasi Belajar.

Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang artinya daya penggerak yang telah
aktif. Purwanto (2000:67) menyatakan bahwa motif adalah sesuatu pernyataan yang
konfleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku dan perbuatan
sesuatu organisme yang mengarahkan ke suatu tujuan atau perangsang. Proses
pemeranan motif atau menggiatkan motif disebut motivasi. Perilaku seseorang pada
dasarnya ditentukan oleh keinginannya untuk mencapai beberapa tujuan. Keinginan ini
akan mendorong seseorang berperilaku dan dorongan inilah yang disebut dengan
motivasi (Smittle, 2003:9).

Motivasi merupakan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga invidu itu
mau atau ingin melakukannya. Di dalam motivasi sebagai kekuatan dinamik yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu karena di dalam motivasi itu juga tersimpan
berbagai kemampuan untuk melakukan sesuatu. Motivasi sebagai keadaan dalam diri
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan (Smittle, 2003:11).

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan seseorang. Demikian pula dalam bekerja, motivasi dapat

membangkitkan dorongan seseorang untuk sungguh-sungguh melakukan kegiatan yang



menjadi tugas-tugasnya. Motivasi dapat membuat seseorang gigih melakukan berbagai
aktivitasnya. Seorang guru harus dapat membangkitkan motivasi sebagai perangsang
yang membangkitkan gairah siswa untuk belajar.

Menurut Davies (2001:56), menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari
bahasa Latin, yaitu movere yang berarti menggerakkan. Berdasarkan kata tersebut,
selanjutnya dapat dikembangkan lebih banyak definisi atau pengertian tentang motivasi.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat.

Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam
tingkahlakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu
tingkah laku tertentu. Dalam hal ini motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Motif biogenetis.

Motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan

hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat,

mengambil napas, seksualitas, dan sebagainya.
b. Motif sosiogenetis.

Motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang

tersebut berada. Karena itu, motif tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi

dipengaruhi oleh lingkungan kebudayaan setempat, misalnya keinginan
mendengarkan musik, menonton pertandingan olah raga, belajar sesuatu dan
lain-lain.

c. Motif teologis.

dalam motif ini manusia adalah sebagai makhluk yang berketuhanan, sehingga

ada interaksi antara manusia dengan Tuhan-Nya, seperti ibadahnya dalam

kehidupan sehari-hari, misalnya keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan Yang

Maha Esa, untuk merealisasikan norma-norma sesuai agamanya (Uno, 2011:3-4).

Istilah motif diartikan juga sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi internal dalam bentuk kesiapsiagaan
(Sardiman, 2011:73).

Keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas dengan segala daya
upaya yang ia miliki, karena dalam diri seseeorang itu terdapat kekuatan dan tenaga
yang sedemikian besar. Karenanya, motivasi adalah aspek-aspek psikologis yang

dimiliki oleh setiap individu.



Motivasi merupakan suatu kekuatan (power), tenaga (forces), daya (energy), atau
suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set)
dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (o move, motion, motive) kearah tujuan
tertentu, baik disadari maupun tidak disadari (Kurniadin dan Machali, 2012:331-332).

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan
mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai
tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun luar yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau
orang-orang sebagai anggota masyarakat. Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses
untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran agar melakukan belajar sesuai dengan tujuan tertentu yang diinginkan.

Motivasi merupakan salah satu komponen terpenting dalam mencapai hasil
pembelajaran dalam bidang studi Akidah Akhlak. Apabila dalam diri siswa terdapat
keinginan untuk belajar Akidah Akhlak, hal ini berarti dalam dirinya muncul kesediaan
untuk mengerahkan seluruh upaya untuk mempelajarinya secara sungguh-sungguh.

Hamalik (2003:158), menyatakan ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk
meninjau motivasi ialah:

a. Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini akan
membantu menjelaskan kelakuan yang diamati dan untuk memperkirakan
kelakuan-kelakuan lain pada seseorang.

b. Menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari
tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat
kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkahlaku lainnya.
Berdasarkan uraian tentang motivasi, setidaknya terdapat tiga kata kunci dalam

term motivasi itu sebagai berikut:

a. Dalam motivasi terdapat dorongan yang menjadikan seseorang mengambil
tindakan atau tidak mengambil tindakan.

b. Dalam motivasi terdapat satu pertimbangan apakah harus memprioritaskan
tindakan alternatif, baik itu tindakan A ataupun tindakan B.

c. Dalam motivasi terdapat lingkungan yang memberi atau menjadi sumber
masukan atau pertimbangan seseorang untuk melakukan tindakan pertama atau
kedua (Hamalik, 2003:157).

Motivasi merupakan pendorong untuk keberhasilan seseorang. Slavin

(2004:167), menyatakan bahwa kerja keras yang muncul dari dalam diri yang



menggambarkan keinginan, kemauan dan dorongan. Berdasarkan persfektif manajemen
orang yang termotivasi dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Orangnya bekerja keras.

b. Secara terus menerus bekerja keras.

c. Perilakunya mengarah langsung ke tujuan utama.

Ketiga ciri tersebut menunjukkan motivasi yang dimiliki seseorang terlihat dari
kegiatan yang dilakukannya. Kunci utama memahami proses motivasi terletak pada arti
hubungan antara kebutuhan, dorongan, dan sasaran. Manusia dalam hidupnya memiliki
kebutuhan, seperti kebutuhan pisik, ekonomis, politis, dan kebutuhan-kebutuhan
lainnya.

Perspektif Islam motivasi dapatlah dimaknai dengan istilah niat. Terkait dengan

urgensi niat ini hadist Rasulullah SAW menyebutkan:
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Artinya: Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh, Umar bin Al-Khathab radhiyallahu
'anhu, ia berkata : “Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: “Segala amal itu tergantung niatnya, dan setiap orang hanya
mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa
yang hijrahnya itu Karena kesenangan dunia atau karena seorang wanita yang
akan dikawininya, maka hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya.

Hamalik (2004:159) menjelaskan bahwa motivasi memiliki dua komponen yakni
komponen dalam dan komponen luar. Komponen dalam ialah perubahan dalam diri
seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan psikologis. Komponen luar
adalah keinginan, dan tujuan yang mengarahkan perbuatan seseorang. Dengan kata lain,
komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan
komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.

Motivasi mendorong timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah
tingkah laku. Oleh sebab itu Hamalik (2004:161) menyatakan bahwa fungsi motivasi
adalah:



a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan
timbul suatu perbuatan, misalnya belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku
seseorang. Besar kecilnya motivasi ini akan memengaruhi cepat lambatnya suatu
pekerjaan/tugas dapat diselesaikan dengan baik.

Sementara itu Uno (2016) menjelaskan motivasi terkait dengan: (1) harapan
berhasil dalam belajar, (2) semangat berprestasi, dan (3) memiliki keinginan belajar
yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan suatu dorongan (tenaga) atau faktor yang dapat memengaruhi, menimbulkan,
mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku manusia dalam memenuhi tujuan
pembelajaran yang dikehendaki. Motivasi belajar sangat memengaruhi siswa dalam
meningkatkan kemauan dan semangat belajar dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya
dapat dikemukakan indikator dari motivasi belajar adalah: (1) harapan untuk berhasil
dalam belajar, (2) keinginan untuk belajar, (3) dorongan agar berhasil, dan  (4)

semangat berprestasi.

B. Hasil Penelitian Relevan
Hasil penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian Tint dan Nyunt (2015) menunjunkkan pembelajaran kolaboratif
membuat siswa dapat melakukan latihan mereka di web sebagai individu atau
bersama rekan-rekannya sesuai arahan guru dengan menggunakan teknik think-
pair-share. Di samping itu kemampuan siswa untuk memutuskan keputusan juga
meningkat pada pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kolaboratif pada
kegiatan kelas virtual.

2. Penelitian Dewi, Mudakir, Murdiyah (2016) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study berpengaruh secara signifikan
dengan probabilitas sebesar (p=0,000) terhadap berpikir krtitis siswa dengan rata-
rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 72,56 (£10,16)
sedangkan kemampuan berpikir kritis kelas kontrol sebesar 60,52 (£11,96). Pada
kelas eksperimen memiliki kriteria kemampuan berpikir kritis tinggi sedangkan

kelas kontrol memiliki kriteria kemampuan berpikir kritis rendah.



. Penelitian Ni’matuzahroh (2015) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
bacaan setelah diberikan strategi membaca kolaboratif dan strategi tersebut
efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Dari keseluruhan analisis
yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi strategi
memahami bacaan melalui strategi membaca kolaboratif memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pemahaman membaca siswa t = 11.979 dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05.

. Penelitian Lasidos, Zulkifli Matondang (2015) menemukan penerapan model
pembelajaran kolaboratif dapat : (a) meningkatkan aktivitas belajar menyusun
rencana anggaran biaya siswa kels XI kompetensi keahlian teknik gambar
bangunan SMKN 2 Siatas Barita, dan (b) meningkatkan hasil belajar menyusun
rencana anggaran biaya siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik gambar
bangunan SMKN 2 Siatas Barita.

. Penelitian Nurfiatin, Sunarto, Sudarno (2015) menunjukkan terjadi peningkatan
yang signifikan dari hasil pembelajaran prasiklus ke siklus I menuju siklus II.
Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar akhir siswa persentase ketuntasan 46,67%
atau 14 siswa. Pada siklus I persentase hasil belajar akhir siswa meningkat 70%
atau 21 siswa. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan lagi pada hasil belajar
akhir siswa menjadi 86,67% atau 26 siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah
bahwa melalui model pembelajaran kolaboratif disertai strategi quantum
teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Strategi
Pemasaran kelas X PM 1 SMK Negeri 6 Surakarta.

. Penelitian Rofiq, Widodo, Fajartanni (2014) menunjukkan hasil belajar siswa
yang diberi perlakuan model pembelajaran kolaboratif lebih tingi dari pada hasil
belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran langsung pada mata
pembelajaran Membaca Gambar Teknik.

. Penelitian Mappease (2009) menemukan terdapat pengaruh positif motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III Jurusan Listrik SMK Negeri 5
Makassar berdasarkan angket menunjukkan bahwa untuk variable hasil belajar
(Y) termasuk kategori sedang sebesar 73%. Hal ini dibuktikan terdapat 10 orang
atau 23% berada pada kategori sangat tinggi, 0% pada kategori tinggi atau
dengan kata lain tidak terdapat hasil belajar pada kategori tinggi, terdapat 32%
atau 73% berada pada kategori sedang, dan terdapat 2 orang atau 5% pada
kategori rendah.

. Penelitian Suprihatin (2015) menyimpulkan bahwa untuk menumbuhkan

motivasi belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan



kemampuan dan kemauan belajar. Salah satu cara yang logis untuk momotivasi
siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan
motivasi siswa.

9. Hasil penelitian Nurdin (2015) menunjukkan motivasi belajar mempunyai
hubungan dengan belajar pendidikan kewarganegaraan. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,504 artinya 50,4 % motivasi belajar mempunyai
hubungan terhadap prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan, sedangkan
sisanya 49,6 % (100% - 50,4%) dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai thiwng = 7,933 > nilai tipe pada 5 % = 1,670.

C. Kerangka Berpikir

1. Perbedaan hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran kolaboratif dan kompetitif.

Guru diharapkan memiliki kemampuan di dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan dan bermakna tidaklah mudah. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan
dan ketrampilan tentang bagaimana menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan
bermakna. Salah satunya yaitu penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.
Penggunaan strategi pembelajaran tidak terlepas dari karakteristik siswa. Karena apabila
guru mengetahui karakteristik setiap siswa maka guru akan mengetahui strategi
pembelajaran yang tepat yang akan digunakan. Apabila guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran dengan tepat dan mengetahui karakteristik serta kebutuhan dari siswa

maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran kolaboratif adalah sebuah strategi dalam pembelajaran
berupa kelompok belajar yang saling bekerjasama. Oleh karena itu dalam pembelajaran
kolaboratif terjadi interaksi, kerjasama dan saling membutuhkan di antara anggota-
anggota kelompok belajar tersebut. Ukuran keberhasilan ditentukan berdasarkan sejauh
mana kelompok belajar mencapai sasaran. Dalam kegiatan ini, kerjasama, tanggung
jawab pribadi dan interaksi saling mendukung sangatlah diperlukan sebab keberhasilan
kelompok ditentukan oleh keberhasilan dari individu-individu anggota yang terlibat di

dalamnya.

Di pihak lain, strategi pembelajaran kompetitif sangat menekankan usaha pribadi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Interaksi antar sesama teman sangat kurang dan masing-masing individu berorientasi pada pencapaian hasil yang
maksimal. Sistem penilaian dan ganjaran menjadi acuan untuk menentukan menang kalahnya seseorang dalam mencapai target

yang ditetapkan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan strategi

pembelajaran kolaboratif maka peran guru adalah memfasilitasi pembagian kelompok



belajar, memberikan penugasan kelompok yang tentunya di awali dengan pemaparan
pokok-pokok penting dari materi ajar. Kemudian selanjutnya siswa berinteraksi dalam
kelompoknya dan tercipta saling ketergantungan positif di antara siswa, pembagian kerja
dan tanggung jawab terjalin dengan baik.

Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan
strategi pembelajaran kompetitif peran guru adalah penyampai utama materi ajar
kemudian siswa diberikan penugasan secara individual. Selama proses pembelajaran
secara individual siswa bekerja menyiapkan tugasnya masing-masing. Oleh karenanya
kurang terjadi interaksi di antara siswa dan tidak ada pembagian kerja, sehingga hasil
kerja siswa merupakan kerja individual. Oleh karenanya bagi siswa yang pintar tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut, sedangkan bagi siswa
yang lambat tentunya akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Diduga bahwa strategi pembelajaran kolaboratif lebih memungkinkan siswa
untuk belajar memahami materi pelajaran Akidah Akhlak karena dilakukan dalam
komunitas belajar bersama diantara siswa. Siswa dalam kegiatan pembelajaran
kolaboratif dapat belajar bersama memecahkan persoalan atau menyelesaikan tugas
secara bersama-sama, siswa yang kurang memahami materi pelajaran Akidah Akhlak
dapat bertanya kepada temannya yang lebih menguasai. Sedangkan dalam pembelajaran
kompetitif, siswa belajar secara secara individual, oleh karenanya apabila siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan atau menyelesaikan tugas maka
siswa tersebut mengalami kesulitan tersendiri karena siswa lainnya kurang memberikan
dukungan maupun bantuan.

Dengan demikian secara konseptual ada perbedaan yang nyata antara strategi
kobaloratif dan strategi kompetitif. Bila dikaitkan dengan hasil belajar maka dapat
diduga bahwa strategi kolaboratif akan memberikan efek yang lebih besar terhadap hasil
belajar siswa dibandingkan dengan strategi kompetitif, di mana hasil belajar Akidah
Akhlak siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran

kompetitif.

2. Perbedaan hasil belajar Akidah Akhlak antara siswa dengan motivasi
belajar yang berbeda.
Peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran memiliki motivasi belajar yang
berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Namun yang pasti, setiap peserta didik
berkinginan untuk dapat mencapai hasil belajar yang tinggi serta serta memiliki nilai

manfaat dalam kehidupannya. Karena itu, setiap peserta didik memiliki motivasi yang



diarahkan dan mendorongnya untuk untuk melakukan sesuatu dengan segenap
kemampuan yang ia miliki. Dengan adanya motivasi dapat menjadi daya penggerak
dapat melakukan aktivitas belajarnya secara maksimal.

Peserta didik bereinginan untuk melakukan sesuatu aktivitas belajar dengan
segala daya upaya yang ia miliki, karena dalam diri seseeorang itu terdapat kekuatan dan
tenaga yang sedemikian besar. Karenanya, motivasi adalah aspek-aspek psikologis yang
dimiliki oleh setiap individu. Motivasi merupakan suatu kekuatan (power), tenaga
(forces), daya (emergy), atau suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan
kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (zo
move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari.

Guru berperan untuk senantiasa menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta
didik secara optimal dalam proses pembelajaran. Karena di dalam diri setiap siswa
tersimpan kekuatan (power), tenaga (forces), daya (energy), atau suatu keadaan yang
kompleks (a complex state) dan kesiapsediaan (preparatory set) dalam diri individu
(organisme) untuk bergerak (to move, motion, motive) untuk melaksanakan aktivitas-
aktivitas belajarnya.

Kedudukan motivasi dengan keberhasilan seseorang siswa dalam belajar sangat
erat dan tidak bisa dipisahkan. Semakin tinggi motivasi belajar seorang siswa maka akan
semakin besar pula upaya yang ia lakukan untuk mencapai keberhasilan belajarnya.
Karena motivasi dalam diri seseorang menjadi penggerak (motor) yang akan
mengaktifkan seluruh enegeri yang ada termasuk kegiatan belajar. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dan signifikan

dengan hasil belajar siswa.

3. Interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar Akidah Akhlak

Strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif
merupakan bagian dari variabel pengajaran yang didalamya berurusan dengan
bagaimana peran guru dalam menata bahan ajar sehingga dapat memudahkan siswa
untuk menerima materi pelajaran.

Dua jenis strategi pembelajaran ini memiliki karakteristik kegiatan yang berbeda
yakni strategi pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa untuk mencari dan
merekonstruksi informasi/pengetahuan dengan berkolaborasi atau bekerjasama dengan
teman sekelasnya. Oleh karena itu pada pembelajaran kolaboratif terjalin interaksi siswa
dengan dengan lingkungannya guna mencari informasi seluas-luasnya. Sementara itu

pembelajaran kompetitif lebih menekankan pada pembelajaran yang bersifat individual



dimana selama proses pembelajaran berlangsung tidak terjalin interaksi dan kerjasama
antara siswa.

Pengaruh strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif
dapat memiliki variasi bila dilihat dari motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik.
Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi umumnya adalah mereka yang mudah
bergaul, aktif, optimis, bergairah, hidup, semangat, memiliki sifat empati, simpati dan
persuasi yang tinggi. Karakteristik semacam ini sangat cocok dan berkembang baik bila

kegiatan-kegiatan dilakukan secara kelompok.

Hal ini berarti bahwa penggunaan strategi pembelajaran kolaboratif dengan
peserta didik yang bermotivasi belajar ini akan memberikan pengaruh dan hasil yang
lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan strategi kompetitif. Dengan demikian
maka dapat diduga bahwa pengaruh strategi pembelajaran kobaloratif bagi hasil belajar
peserta didik dengan motivasi belajar tinggi akan lebih baik dibandingkan dengan

penggunaan strategi kompetitif.

Oleh karena itu ada perbedaan pengaruh antara strategi pembelajaran kolaboratif
dan strategi pembelajaran kompetitif terhadap hasil belajar siswa yang bermotivasi
belajar tinggi di mana strategi pembelajaran kolaboratif diduga akan memberikan

pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi memiliki ciri-ciri seperti keinginan
belajar yang kuat dan aktif belajar secara mandiri. Karakteristik semacam ini bila
diberikan strategi pembelajaran kolaboratif yang menekankan keinginan secara internal

dalam dirinya untuk belajar.

Sebaliknya strategi pembelajaran kompetitif akan memiliki dampak yang positif
bagi mereka yang memiliki motivasi belajar rendah ini, karena sifat pembelajaran
kompetitif yang lebih individual akan lebih efektif bila dilakukan sendiri dibandingkan

bersama-sama dengan orang lain.

Oleh karena itu bila tipe ini diberi strategi pembelajaran kompetitif akan
memiliki pengaruh yang lebih bagus dibandingkan dengan strategi kolaboratif. Dengan
demikian diduga bahwa ada perbedaan pengaruh strategi kolaboratif dan strategi
pembelajaran kompetitif terhadap hasil belajar siswa, di mana siswa yang diberi strategi
kompetitif akan lebih bagus dalam memacu semangat berprestasi dan semangat untuk

bersaing dengan teman-teman kelasnya.

Berdasarkan paparan di atas maka diduga terdapat interaksi antara penggunaan

strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa.



D. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar
Akidah Akhlak siswa.
2. Terdapat perbedaan hasil belajar Akidah Akhlak siswa dengan motivasi belajar
yang berbeda.
3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap

hasil belajar Akidah Akhlak siswa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Sei Mati
Medan. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan belum ada penelitian di madrasah ini
sebelumnya terkait dengan judul penelitian tesis ini.

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018-2019.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

September | Oktober November Desember Januari Peberuari

1({2|3(4/1(2|3|4|1(2|3|4|1(2|3|4|/1(2|3|4|1|2|3]|4

No [Kegiatan

Persiapan
awal sampai
1 | penyusunan
proposal

Proses
Bimbingan
dan Seminar
proposal
Persiapan

3 instrumen
peneltitian
Pelaksanan
penelitian
Analisis
data
Penyusunan
laporan

B. Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi-
eksperimen. Metode ini dipilih karena kelas yang dipakai untuk perlakuan baik untuk
kelas pembelajaran dengan kolaboratif maupun kelas pembelajaran kompetitif
merupakan kelas yang sudah terbentuk sebelumnya dan karakteristik siswa yang
dikontrol adalah motivasi belajar.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktorial 2 x 2
sebagaimana terlihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2. Rancangan Penelitian

Motivasi Belajar (B) Strategi Pembelajaran (A)




Kolaboratif (A) Kompetitif(A,)

Tinggi (B)) A B, AsBy
Rendah (B,) A B, AsB»

Keterangan :

A = Strategi pembelajaran

B = Motivasi belajar

A; = Strategi pembelajaran kolaboratif

A, = Strategi pembelajaran kompetitif

B, = Motivasi belajar tinggi

B, = Motivasi belajar rendah

A;B; = Hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kolaboratif dan motivasi belajar tinggi

AB;, = Hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kolaboratif dan motivasi belajar rendah

A;B; = Hasil  belajar Akidah Akhlak siswa yang  diajar  dengan strategi
pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar tinggi

A;B; = Hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran

kompetitif dan motivasi belajar rendah

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V MIN Sei Mati Medan yang
terdiri dari 3 kelas. Karakteristik siswa MIN Sei Mati Medan yang tersebar dalam 3
kelas tersebut tidak dikelompokkan atas rangking dan pengelompokkan kelas unggulan
tetapi penyebaran siswa ke dalam 3 kelas tersebut dilakukan secara acak saja sewaktu

penempatan siswa dalam kelompok kelasnya masing-masing di awal tahun ajarran.

2. Sampel
Teknik penentuan sampel digunakan cluster random sampling. Teknik ini dipilih
karena yang disampling dari populasi adalah jumlah kelas (sebanyak 3 kelas) bukan

jumlah siswa dalam populasi. Sampel yang diambil terdiri dari dua kelompok yaitu satu



kelompok kelas dilakukan pembelajaran menggunakan pembelajaran kolaboratif dan
satu kelas lainnya dilakukan pembelajaran kompetitif.

Tenaga pengajar yang ditetapkan untuk melakukan pembelajaran menggunakan
pembelajaran kolaboratif diberikan petunjuk khusus mengenai cara penyajian materi
pembelajaran. Kemudian berdasarkan karakteristik motivasi belajar, dibedakan antara
kelompok siswa dengan karakteristik motivasi belajar tinggi dan kelompok siswa dengan
karakteristik motivasi belajar rendahr.

Tahapan dalam melakukan proses pengambilan sampel dilakukan dengan

menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menuliskan nama kelas pada lembar kertas kecil.

2. Memasukkan lembaran/gulungan kertas kecil tersebut dalam kotak untuk diundi.

3. Mencabut dua lembar kertas undian, setelah terpilih dua kelas, dua kertas undian itu
dimasukkan lagi ke dalam kotak lain, selanjutnya dicabut satu lembar kertas undian
yang ditentukan sebagai kelas dengan pembelajaran kolaboratif, sedangkan yang
tidak tercabut sebagai kelas pembelajaran kompetitif.

Hasil undian yang terpilih sebagai kelas pembelajaran kolaboratif adalah kelas V;
dan Kelas V, sebagai kelas pembelajaran kompetitif.

4. Selanjutnya dilakukan pengelompokan individu berdasarkan karakteristik motivasi
belajar siswa yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah.

5. Kemudian dilakukan pengelompokan perlakuan di mana pada kelas yang
menggunakan pembelajaran kolaboratif diberlakukan pada siswa dengan motivasi
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah, demikian juga pada kelas pembelajaran
kompetitif diberlakukan pada siswa dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi

belajar rendah.

D. Rancangan Perlakuan

Prosedur dan perlakuan penelitian meliputi kegiatan: (1) menentukan sampel (2)
menentukan guru yang mengajar (3) bahan/materi perlakuan. Sampel ditentukan dengan
teknik cluster sampling, melalui teknik ini terpilih kelas V| dan kelas V, MIN Sei Mati
Medan. Guru yang mengajar adalah guru Akidah Akhlak yang selama ini mengajar di
kedua kelas tersebut. Guru diberi kelengkapan panduan pembelajaran merupakan materi
perlakuan dan rencana pembelajaran baik untuk kelas pembelajaran kolaboratif maupun
kelas kelas pembelajaran kompetitif dan melakukan diskusi terhadap masalah-masalah

yang timbul.



Kegiatan perlakuan dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran sebagaimana terdapat
dalam rencana pembelajaran dan materi perlakuan. Pembelajaran untuk kedua
kelompok sampel dialokasi selama 1 bulan. Kegiatan pembelajaran dalam setiap
pertemuan mulai dari kegiatan awal/pembuka, kegiatan inti dan kegiatan
akhir/penutup terlihat dalam rancangan pembelajaran yang dilakukan kepada kedua
kelompok sampel. Setelah perlakuan pembelajaran dilakukan maka dilakukan tes
hasil belajar. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang

diperoleh siswa pada bidang studi Akidah Akhlak.

Pelaksanaan perlakuan pada kelas pembelajaran kolaboratif maupun kelas
pembelajaran kompetitif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Strategi Pembelajaran Kolaboratif
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan guru menerangkan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan relevansi materi ajar dengan kegiatan kehidupan
sehari-hari. Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan pemaparan materi ajar yang
dilakukan guru dengan cara inisiasi dan apersepsi yang bertujuan mengundang dan

memusatkan perhatian siswa.

Selanjutnya guru bersama siswa membentuk kelompok belajar kemudian
dilanjutkan dengan penugasan kelompok dan penetapan tata tertib kelompok belajar.
Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan siswa belajar bersama-sama dalam

kelompoknya dan melakukan penyelesaian tugas secara bersama-sama.

Selama proses belajar bersama terjadi interaksi dan saling ketergantungan positif di
antara siswa dalam memecahkan persoalan atau tugas yang diberikan guru. Guru
berperan sebagai fasilatator bagi kegiatan belajar siswa agar berjalan dengan baik.
Kemudian siswa memaparkan hasil belajarnya di kelas, selama proses pemaparan
siswa maka peran guru adalah meluruskan atau menegaskan konsep-konsep yang

belum benar. Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif dapat dilihat berikut:

a. Guru menjelaskan materi ajar yang dilakukan dengan cara inisiasi dan apersepsi
yang bertujuan mengundang dan memusatkan perhatian siswa.

b. Guru bersama siswa membentuk kelompok-kelompok belajar.

c. Kegiatan siswa belajar bersama-sama dalam kelompoknya dan melakukan
penyelesaian tugas secara bersama-sama, oleh karena itu dalam kegiatan belajar
terjadi kolaborasi yang ditandai adanya pembagian kerja di antara siswa untuk

menyelesaikan tugas tersebut.



d. Selama proses belajar bersama terjadi interaksi dan saling ketergantungan positif
di antara siswa dalam memecahkan persoalan atau tugas yang diberikan guru.
Guru berperan memonitoring kegiatan belajar siswa agar berjalan dengan baik.

e. Siswa memaparkan hasil belajarnya di kelas, selama proses pemaparan siswa
maka peran guru adalah meluruskan atau menegaskan konsep-konsep yang
belum benar.

2. Strategi pembelajaran kompetitif

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan guru menerangkan tujuan

pembelajaran dan menjelaskan relevansi materi ajar dengan kegiatan kehidupan

sehari-hari. Selanjutnya guru menjelaskan materi ajar kepada siswa, setelah selesai
guru menjelaskan materi ajar maka guru memberikan penugasan individual yang

harus dikerjakan siswa secara individu oleh karenanya tidak ada pembagian kerja di

antara siswa.

Selama proses pengerjan tugas secara individual siswa sibuk dengan tugasnya sendiri
sehingga kurang terjadi interaksi di antara siswa. Selama proses pengerjaan tugas
tersebut masing-masing individu siswa bersaing satu sama lainnya untuk sesegera
mungkin menyelesaikan tugas tersebut, oleh karena itu terjadi kompetisi di antara
siswa untuk menjadi yang pertama yang lebih cepat selesai mengerjakan tugas.
Selanjutnya guru adalah memeriksa hasil tugas individual siswa. Langkah-langkah

pembelajaran kompetitif dapat dilihat berikut:

a. Guru menjelaskan materi ajar kepada siswa.

b. Setelah selesai penjelasan guru, maka siswa diberi tugas individual yang harus
dikerjakan siswa secara individu oleh karenanya tidak ada pembagian kerja di
antara siswa.

c. Setiap siswa sibuk dengan tugasnya sendiri sehingga kurang terjadi interaksi di
antara siswa.

d. Selama proses pengerjaan tugas tersebut masing-masing individu siswa bersaing
satu sama lainnya untuk sesegera mungkin menyelesaikan tugas tersebut, oleh
karena itu terjadi kompetisi di antara siswa untuk menjadi yang pertama dan
yang lebih cepat selesai mengerjakan tugas.

e. Guru adalah memeriksa hasil tugas individual siswa.

E. Validitas Internal dan Eksternal

Untuk menjamin validitas pelaksanaan perlakuan maka perlu dikontrol validitasnya
baik validitas internal maupun validitas eksternal sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisasikan.



a. Validitas internal.

1.

Pengaruh sejarah (history effect) dikontrol dengan mencegah timbulnya kejadian-
kejadian khusus yang bukan karena perlakuan ekperimen dengan jalan
memberikan perlakuan dalam jangka waktu relatif singkat. Kejadian-kejadian
khusus yang dimaksud adalah menghindari kematangan (maturity) akibat
lamanya perlakuan yang diberikan.

Pengaruh kematangan (maturation effect) dikontrol dengan memberikan
perlakuan dalam waktu relatif singkat, sehingga siswa tidak sampai mengalami
perubahan fisik maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Pengaruh pemilihan subjek yang berbeda (differential selection of subjets effect)
dikontrol dengan memadankan siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang
relatif sama pada kelompok yang berbeda.

Pengaruh kehilangan peserta eksperimen (mortality effect) dikontrol dengan tidak
adanya siswa yang absen selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini sistem
pengabsenan siswa dilakukan secara ketat.

Pengaruh instrumen (instrumen effect), semua instrumen penelitian yang
digunakan harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi serta
memenuhi standar. Dalam hal ini instrumen sebelum digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji coba, hasil uji coba instrumen untuk melihat validitas dan
reliabilitas tes.

Pengaruh regresi statistik (statistical regression) dikontrol dengan tidak
mengikutsertakan siswa yang memiliki skor ekstrim.

Pengaruh kontaminasi antar kelas eksperimen (selection maturation interaction
effect) dikontrol dengan tidak mengatakan apa-apa mengenai penelitian kepada
siswa, tidak membicarakan kemungkinan-kemungkinan yang dapat diperoleh

sebagai hasil penelitian sehingga mereka tidak saling berkompetisi.

b. Validitas eksternal

1.

Validitas populasi, dikontrol dengan cara sebagai berikut:

a. Mengambil sampel sesuai dengan karakteristik populasi.

b. Melakukan pemilihan sampel secara cluster random sampling.

c. Menentukan perlakuan pada kelas pembelajaran kolaboratif maupun kelas
pembelajaran kompetitif secara acak.

Validitas ekologi, dikontrol dengan tujuan untuk menghindari pengaruh dari

reaksi dari prosedur penelitian, yakni pengontrolan terhadap hal-hal yang

berhubungan dengan penggeneralisasian hasil penelitian kepada kondisi

bagaimana hasil-hasil eksprimen itu berlaku.



Validitas ekologi dapat dikontrol dengan cara sebagai berikut:

a. Tidak memberitahukan kepada siswa bahwa mereka sedang menjadi subyek
penelitian. Hal ini untuk menghindari agar mereka merasa sedang diteliti
sehingga bertingkah laku yang tidak wajar.

b. Membuat suasana kelas sama dengan keadaan sehari-hari, dengan tidak
merubah jam pelajaran, memberikan perlakuan yang sama bagi semua siswa
dalam kelas.

¢. Menggunakan guru yang sehari-hari bertugas di kelas tersebut sehingga siswa
tidak mengalami perubahan guru yang mengajar.

d. Memberikan perlakuan dalam situasi dan kondisi yang sesuai dengan keadaan
sehari-hari. Jadi siswa yang dijadikan sampel penelitian tetap berada di dalam

kelas dan diberikan perlakuan sesuai dengan yang sudah dirumuskan.

F. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu tes dan angket. Tes
dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar Akidah Akhlak sedangkan angket

untuk menjaring data motivasi belajar.

1. Tes hasil belajar..
Tes hasil belajar Akidah Akhlak disusun dengan menggunakan tes objektif
pilihan ganda dengan option pilihan jawaban empat yaitu, A, B, C, dan D. Setiap
butir tes memiliki bobot untuk pilihan jawaban yang benar adalah 1 dan pilihan

jawaban salah adalah 0.

Berikut ini kisi-kisi tes hasil belajar:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Akidah Akhlak

No Materi Ajar Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Kalimat 1,2,3,4,5,6,7,8.9,10, 20
Tayyibah 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
2 Hari Akhir 21,22,23,24,25,26,27,28.29,30, 20
31,32,33,34,35,36,37,38,39,40




Jumlah 40

2. Motivasi belajar.
Instrumen motivasi belajar disusun menggunakan skala Likert dengan option
pilihan jawaban Sr (sering), Sl (selalu, Kd (kadang-kadang), Jr (jarang) dan TP
(tidak pernah). Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1 sedangkan untuk
pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 dan 5.

Berikut ini kisi-kisi instrumen motivasi belajar:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Motivasi Belajar

No Variabel Indikator Jumlah Butir

1 Motivasi belajar Harapan untuk berhasil dalam belajar 8

2 (Hamalik: 2004 Keinginan untuk belajar 8

3 dan Uno: 2016) Dorongan agar berhasil 7

4 Semangat berprestasi 7
Jumlah 30

Sebelum menggunakan instrumen terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk
mendapatkan instrumen yang valid yaitu melihat sejauhmana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang harus diukur dan reliabilitas yaitu sejauhmana suatu alat ukur
mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan tempat yang
berbeda (kehandalan), sekaligus untuk mengetahui sejauhmana responden dapat
memahami butir-butir pernyataan yang terdapat dalam tes hasil belajar.

Prosedur pelaksanaan uji coba adalah: (1) responden uji coba dan (2)
pelaksanaan uji coba. Responden yang dijadikan sebagai uji coba diambil dari luar
sampel yang setara dengan sampel penelitian. Cara yang ditempuh adalah
memberikan tes kepada siswa yang terpilih sebagai responden uji coba sebanyak 30
siswa.

Ujicoba tes hasil belajar Akidah Akhlak meliputi: (1) uji validitas, (2) uji
reliabilitas tes, (3) indeks kesukaran, dan (4) daya beda.

Uji validitas tes hasil belajar Akidah Akhlak diuji dengan korelasi point biserial.

Kriteria valid apabila rpiung > Tiabel pada taraf nyata o = 0,05. Rumus korelasi point



biserial sebagaimana diungkapnkan oleh Surapranata (2004:61) adalah sebagai
berikut:

Keterangan :

s = Koefisien korelasi point biserial

M,, = rerata skor pada tes dari peserta tes yang memiliki jawaban yang benar.

M; = rerata skor total.

S; = Standar deviasi skor total

p = proporsi peserta tes yang jawabannya benar
qQ = 1l-p

Hasil uji coba menunjukkan dari 40 butir tes hasil belajar maka terdapat 1 (satu)
butir tes yang gugur yaitu butir tes nomor 31 dengan demikian untuk menjaring data
hasil belajar Akidah Akhlak digunakan sebanyak 39 butir tes. Berikut rangkuman
pengujian validitas tes hasil belajar Akidah Akhlak sebagaimana tercantum pada Tabel

3.5 berikut:

Tabel 3.5. Rangkuman Hasil Ujicoba Validitas Tes Hasil Belajar

Akidah Akhlak
Butir Tes Thitung I'tabel Keterangan
1 0,682 0,361 Valid
2 0,937 0,361 Valid
3 0,597 0,361 Valid
4 0,698 0,361 Valid
5 0,937 0,361 Valid
6 0,682 0,361 Valid
7 0,368 0,361 Valid
8 0,857 0,361 Valid
9 0,937 0,361 Valid
10 0,755 0,361 Valid
11 0,444 0,361 Valid
12 0,857 0,361 Valid
13 0,535 0,361 Valid
14 0,765 0,361 Valid
15 0,593 0,361 Valid
16 0,855 0,361 Valid
17 0,427 0,361 Valid
18 0,682 0,361 Valid
19 0,855 0,361 Valid
20 0,682 0,361 Valid




21 0,857 0,361 Valid
22 0,501 0,361 Valid
23 0,781 0,361 Valid
24 0,616 0,361 Valid
25 0,583 0,361 Valid
26 0,672 0,361 Valid
27 0,501 0,361 Valid
28 0,553 0,361 Valid
29 0,714 0,361 Valid
30 0,478 0,361 Valid
31 0,344 0,361 Gugur
32 0,612 0,361 Valid
33 0,651 0,361 Valid
34 0,617 0,361 Valid
35 0,379 0,361 Gugur
36 0,787 0,361 Valid
37 0,708 0,361 Valid
38 0,377 0,361 Gugur
39 0535 0,361 Valid
40 0,553 0,361 Valid

Pengujian reliabilitas tes hasil belajar Akidah Akhlak digunakan rumus Kuder
Richardson (KR) 20 yaitu:

K S'->pq
7"11_K_1 X g2

Keterangan :

r,, = reliabilitas

k = banyaknya butir soal

S? = varians

p = proporsi subjek yang menjawab benar
q=1-p

Hasil pengujian reliabilitas tes hasil belajar Akidah Akhlak Islam menunjukkan
koefisien reliabilitas sebesar 0,963. Oleh karena koefisien reliabilitas > 0,70. Dengan
demikian tes hasil belajar Akidah Akhlak adalah reliabel.

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
suatu butir soal. Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 sampai dengan 1,0. Indeks
kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa
soal itu mudah.

Adapun rumus mencari taraf kesukaran adalah :

B

P=—
JS



Keterangan
P = indeks kesukaran .
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa

Menurut Arikunto (2005:210) indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:
Soal dengan angka P : 0,00 sampai 0,30 adalah sukar
Soal dengan angka P : 0,31 sampai 0,70 adalah sedang
Soal dengan angka P : 0,71 sampai 1,0 adalah mudah

Hasil pengujian indeks kesukaran tes hasil belajar dari 40 butir soal maka
terdapat 1 butir soal dengan kategori indeks kesukaran mudah yaitu pada butir soal
nomor 17 dan 39 butir butir soal kategori indeks kesukaran sedang. Perhitungan
selengkapnya mengenai hasil pengujian indeks kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.6
berikut:

Tabel 3.6 Hasil Pengujian Indeks Kesukaran Tes Hasil

Belajar Akidah Akhlak
Butir Tes Indeks Kesukaran Klasifikasi

1 0,600 Sedang
2 0,600 Sedang
3 0,700 Sedang
4 0,500 Sedang
5 0,600 Sedang
6 0,600 Sedang
7 0,633 Sedang
8 0,567 Sedang
9 0,600 Sedang
10 0,533 Sedang
11 0,600 Sedang
12 0,567 Sedang
13 0,600 Sedang
14 0,633 Sedang
15 0,633 Sedang
16 0,633 Sedang
17 0,733 Mudah
18 0,600 Sedang
19 0,633 Sedang
20 0,600 Sedang
21 0,567 Sedang
22 0,533 Sedang
23 0,567 Sedang
24 0,533 Sedang
25 0,633 Sedang
26 0,567 Sedang




27 0,667 Sedang
28 0,667 Sedang
29 0,633 Sedang
30 0,500 Sedang
31 0,600 Sedang
32 0,633 Sedang
33 0,700 Sedang
34 0,567 Sedang
35 0,567 Sedang
36 0,600 Sedang
37 0,633 Sedang
38 0,467 Sedang
39 0,533 Sedang
40 0,667 Sedang

Pengujian daya beda atau indeks diskriminasi (D) tes hasil belajar Akidah

Akhlak menggunakan rumus sebagai berikut:

p=24_58 by pp
J4 JB

Keterangan:

J : Jumlah peserta tes

JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar.

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar.

PA : B4

N7 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

PB: % = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Kriteria daya pembeda adalah:

0,00 —0,20 . jelek

0,21 - 0,40 : Cukup

0,41-0,70  :Baik

0,71 — 1,00 : Baik sekali (Arikunto, 2005:218).

Hasil pengujian daya beda tes hasil belajar dari 40 butir soal maka terdapat 8 butir
soal dengan kategori daya beda cukup dan 32 butir soal dengan kategori daya beda
baik. Perhitungan selengkapnya mengenai hasil pengujian daya beda tes hasil belajar

dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut:



3.7 Hasil Pengujian Daya Beda Tes Hasil Belajar Akidah

AKkhlak
Butir Tes Daya Beda Klasifikasi

1 0,667 Baik
2 0,677 Baik
3 0,467 Baik
4 0,467 Baik
5 0,667 Baik
6 0,667 Baik
7 0,467 Baik
8 0,600 Baik
9 0,667 Baik
10 0,533 Baik
11 0,533 Baik
12 0,600 Baik
13 0,533 Baik
14 0,467 Baik
15 0,600 Baik
16 0,600 Baik
17 0,400 Cukup
18 0,400 Cukup
19 0,600 Baik
20 0,667 Baik
21 0,600 Baik
22 0,400 Cukup
23 0,600 Baik
24 0,533 Baik
25 0,467 Baik
26 0,467 Baik
27 0,400 Cukup
28 0,400 Cukup
29 0,467 Baik
30 0,467 Baik
31 0,400 Cukup
32 0,467 Baik
33 0,467 Baik
34 0,467 Baik
35 0,467 Baik
36 0,533 Baik
37 0,467 Baik
38 0,400 Cukup
39 0,533 Baik
40 0,400 Cukup

Selanjutnya uji coba angket motivasi belajar meliputi: (1) uji validitas, dan (2) uji

reliabilitas tes. Uji validitas angket motivasi belajar diuji dengan product moment.



Kriteria valid apabila rpiung > Tiabel pada taraf nyata oo = 0,05. Rumusan product

moment sebagai berikut:

L NY XY - X))
TR -0 E Y -1y

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi
N = Jumlah anggota sampel

>X = Jumlah skor butir angket
>Y = Jumlah skor total
YX*> = Jumlah kuadrat skor butir angket
YY? = Jumlah kuadrat skor total
> XY = Jumlah hasil kali skor butir angket dengan skor total
Hasil uji coba validitas butir angket motivasi belajar dari 30 butir maka terdapat
1 (satu) butir angket yang gugur yaitu nomor 19. Dengan demikian untuk mengambil
data motivasi belajar digunakan 29 butir angket.
Perhitungan selengkapnya mengenai uji validitas butir angket motivasi belajar

dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8. Hasil Ujicoba Validitas Motivasi Belajar

Butir Tes Thitung T'tabel Keterangan
1 0,589 0,361 Valid
2 0,931 0,361 Valid
3 0,768 0,361 Valid
4 0,909 0,361 Valid
5 0,840 0,361 Valid
6 0,931 0,361 Valid
7 0,553 0,361 Valid
8 0,931 0,361 Valid
9 0,931 0,361 Valid
10 0,847 0,361 Valid
11 0,589 0,361 Valid
12 0,589 0,361 Valid
13 0,575 0,361 Valid
14 0,589 0,361 Valid
15 0,931 0,361 Valid
16 0,849 0,361 Valid




17 0,849 0,361 Valid
18 0,931 0,361 Valid
19 0,130 0,361 Tidak Valid
20 0,849 0,361 Valid
21 0,931 0,361 Valid
22 0,849 0,361 Valid
23 0,553 0,361 Valid
24 0,589 0,361 Valid
25 0,849 0,361 Valid
26 0,931 0,361 Valid
27 0,523 0,361 Valid
28 0,553 0,361 Valid
29 0,523 0,361 Valid
30 0,849 0,361 Valid

Pengujian reliabilitas angket motivasi belajar digunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

2
4T :(k ]i 1)(1 - O_Otz-h))
Keterangan :
r;; = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pernyataan angket

> o ; = jumlah varians butir angket

2

¢ = varians total

o

Hasil uji coba reliabilitas angket motivasi belajar diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,970. Selanjutnya dengan merujuk Sudijono (2002) suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan demikian angket motivasi belajar tersebut

reliabel.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis deskriptif.
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan data penelitian meliputi
mean, median, modus, varians dan simpangan baku lebih lanjut data disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histrogram.

2. Analisis inferensial.
Analisis iinferensial yang idimaksudkan adalah untuk pengujian hipotesis
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis varians

(ANAVA) dua jalur.



Sebelum hipotesis diuji terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu
(1) uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak, (2) uji
homogenitas menggunakan teknik uji Bartlett. Pengujian homogenitas dilakukan untuk

melihat apakah data yang diperoleh memiliki variasi yang homogen atau tidak.

H. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dapat dinyatakan sebagai berikut :

a. Hipotesis pertama : Ho : it SPxotaboratit = K SPKompetitit

Ha : o8 SPxolaboratit > o8 SPKompetitif

b. Hipotesis kedua : Ho:pMBt = pMBg

Ha: p MBt > p MBgr

c. Hipotesis ketiga : Ho:SP ><MB =0

Ha:SP ><MB #0

Keterangan :
SP = Strategi pembelajaran
MB = Motivasi belajar

SPxolaboratit = Strategi pembelajaran kolaboratif
SPxompetitit = Strategi pembelajaran kompetitif
MBr = Motivasi belajar tinggi

MBRr = Motivasi belajar rendah

1) = Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak



HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

Data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah data hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan pada kelas pembelajaran kolaboratif dan kelas
pembelajaran kompetitif. Rincian pemaparan deskripsi data meliputi: skor terendah, skor

tertinggi, mean, modus, median, varians, dan simpangan baku.

Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran

Kolaboratif

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif diperoleh
harga mean X = 28; modus = 29,76; median = 28,5; varians = 16,52; simpangan baku = 4,06; skor tertinggi = 36; dan skor

terendah = 20.

Tabel distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi
pembelajaran kolaboratif tertera pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang
Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif

BAB IV

Kelas Interval fabsolut fretatit
20-22 3 7,50
23-25 9 22,50
26 — 28 8 20,00
29 -31 11 27,50
32-34 7 17,50
35-37 2 5,00
Jumlah 40 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 28,15
berada pada kelas interval 26 — 28, ini berarti ada sebesar 20,00% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 30,00% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 50,00% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang

diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar
Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif

2. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif diperoleh

harga rata-rata mean X = 26,92; modus = 26,3; median = 26,81; varians = 15,02; simpangan baku = 3,87; skor tertinggi =
34; dan skor terendah = 19.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kompetitif sebagimana tertera pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang

Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kompetitif

Kelas Interval fabsolut frelatif
19 -21 3 7,50
22 -24 7 17,50
25-27 13 32,50
28 -30 9 22,50
31-33 6 15,00
34 -36 2 5,00
Jumlah 40 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 26,92
berada pada kelas interval 25 — 27, ini berarti ada sebesar 32,50% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 25,00% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 42,50% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar

dengan strategi pembelajaran kompetitif sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar
Dengan Strategi Pembelajaran Kompetitif

3. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi belajar Tinggi

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi yang diajar dengan strategi

pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif diperoleh nilai mean X =29,93; modus = 30,15; median =
30; varians = 10,15; simpangan baku = 3,18; skor tertinggi = 36; dan skor terendah = 23.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif sebagaimana tertera pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa

Dengan Motivasi Belajar Tinggi

Kelas Interval fabsolut frelatit
23 -25 3 9,37
26 -28 7 21,88
29 -31 12 37,50
32-34 8 25,00
35-37 2 6,25
Jumlah 32 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 29,93
berada pada kelas interval 29 — 31, ini berarti ada sebesar 37,50% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 31,25% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 31,25% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Selanjutnya grafik histrogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan dengan motivasi belajar tinggi sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan
Motivasi belajar Tinggi

4. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi belajar Rendah

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah diperoleh harga mean ( X )=
26; modus = 25,73; median = 25,82; varians = 13,02; simpangan baku = 3,60; skor tertinggi = 34; dan skor terendah = 19.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif sebagaimana tertera pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa

Dengan Motivasi belajar Rendah

Kelas Interval fabsolut frelatit
19 -21 5 10,42
22 -24 11 2291
25-27 18 37,50
28 -30 8 16,67
31-33 5 10,42
34-36 1 2,08
Jumlah 48 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 26 berada
pada kelas interval 25 — 27, ini berarti ada sebesar 37,50% siswa MIN Sei Mati Medan
yang memiliki skor rata-rata kelas, 33,33% siswa MIN Sei Mati Medan yang memiliki
skor di bawah skor rata-rata kelas dan 29,17% siswa MIN Sei Mati Medan yang

memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
dengan motivasi belajar rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan

strategi pembelajaran kompetitif berikut:
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Gambar 4.4 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan
Motivasi belajar Rendah

5. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi belajar
Tinggi.

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan

motivasi belajar tinggi diperoleh harga mean (X ) =32,36; modus = 31,5 ; median = 32,25; varians = 6,55; simpangan baku
= 2,55; skor tertinggi = 36; dan skor terendah = 28.

Distribusi frekuensi data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kolaboratif dan motivasi belajar tinggi sebagaimana tertera pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar
Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi

Belajar Tinggi

Kelas Interval fabsolut frelatit
28-29 2 13,33
30-31 4 26,67
32-33 4 26,67
34-35 3 20,00
36 -37 2 13,33
Jumlah 15 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 32,26
berada pada kelas interval 32 — 33, ini berarti ada sebesar 26,67% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 40,00% siswa MIN Sei Mati Medan yang



memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 33,33% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang
diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar tingg:i sebagai

berikut:

Frekuensi

A

// >
o /7 275 295 31,5 335 355 37,5 Skor

Gambar 4.5 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan
Strategi Pembelajaran Kolaboratif dan Motivasi belajar Tinggi

6. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi belajar
Rendah

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan

motivasi belajar rendah diperoleh harga mean (X ) =26; modus = 25,5; median = 25,66, varians = 8,02; simpangan baku =
2,83; skor tertinggi = 31; dan skor terendah = 20.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kolaboratif dan motivasi belajar rendah tertera pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang
Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan
Motivasi Belajar Rendah

Kelas Interval fabsolut frelatit
20 -21 2 8,00
22-23 4 16,00
24 - 25 6 24,00
26 -27 6 24,00
28 -29 5 20,00




30 -31 2 8,00
Jumlah 25 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 25,84
berada pada kelas interval 26 — 27, ini berarti ada sebesar 24,00% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 48,00% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 28,00% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang

diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar rendah berikut:
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Gambar 4.6 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar
Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasoi
Belajar Rendah

7. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar
Tinggi

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif dan

motivasi belajar tinggi diperoleh harga mean ( X ) =28; modus = 28,5; median = 28,25; varians = 8,47; simpangan baku =
2,91; skor tertinggi = 34; dan skor terendah = 23.

Distribusi frekuensidata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar tinggi sebagaimana tertera pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7. Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang
Diajar Dengan Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar
Tinggi

Kelas Interval fabsolut frelatif

23 -24 2 11,76




25-26 3 17,65
27 -28 4 23,53
29 -30 4 23,53
31-32 3 17,65
33-34 1 5,88
Jumlah 17 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 28,11
berada pada kelas interval 27 — 28, ini berarti ada sebesar 23,53% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 29,41% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 47,06% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang

diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar tinggi berikut:
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Gambar 4.7 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan
Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar Tinggi

8. Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi
belajar Rendah.

Data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif dan

motivasi belajar rendah diperoleh harga mean ( X ) =26,04; modus = 25,63; median = 25,79; varians = 16,75; simpangan
baku = 4,09; skor tertinggi = 34; dan skor terendah = 19.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar rendah sebagaimana tertera pada Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi Data Hasil Belajar Akidah Akhlak Yang Diajar Dengan
Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar Rendah



Kelas Interval fabsolut frelatit
19-21 3 13,04
22 -24 5 21,74
25-27 8 34,78
28 -30 3 13,04
31-33 3 13,04
34-36 1 4,36
Jumlah 23 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 dapat dijabarkan bahwa dengan mean 26,04
berada pada kelas interval 25 — 27, ini berarti ada sebesar 34,78% siswa MIN Sei Mati
Medan yang memiliki skor rata-rata kelas, 34,78% siswa MIN Sei Mati Medan yang
memiliki skor di bawah skor rata-rata kelas dan 30,44% siswa MIN Sei Mati Medan

yang memiliki skor di atas skor rata-rata kelas.

Selanjutnya grafik histogram hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar rendah sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Histogram Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar
Dengan Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi
Belajar Rendah

Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan digunakan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Rangkuman
perhitungan dengan formula Liliefors dapat dilihat pada Tabel 4.9. sebagai berikut:



Tabel 4.9 Rangkuman Analisis Uji Normalitas

No Kelompok Lobservasi | Ltape | Keterangan
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN

1 |Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan | 0,1323 | 0,1400 Normal

Strategi Pembelajaran Kolaboratif
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN
72 | Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan | 0,0769 | 0,1400 Normal

Strategi Pembelajaran Kompetitif
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN
3 | Sei Mati Medan Dengan Motivasi Belajar | 0,0765 | 0,1560 Normal

Tinggi
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN
4 | Sei Mati Medan Dengan Motivasi Belajar | 0,1026 | 0,1280 Normal
Rendah
Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN

Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan
5 ) ) ) 0,1600 | 0,2200 Normal
Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan
Motivasi Belajar Tinggi

Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN

Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan
6 ) ) ) 0,0903 | 0,1730 Normal
Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan
Motivasi Belajar Rendah

Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN

Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan
7 ) ] - 0,0962 | 0,2060 Normal
Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan
Motivasi belajar Tinggi

Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa MIN

Sei Mati Medan Yang Diajar Dengan
8 ) ] . 0,1226 | 0,1798 Normal
Strategi Pembelajaran Kompetitif Dan

Motivasi Belajar Rendah

Pengujian kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif diperoleh nilai Liliefors
hitung sebesar 0,1323 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,1400 pada o = 0,05. Dengan

demikian maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil dari nilai Liliefors tabel



yaitu 0,1323 < 0,1400 maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah Akhlak siswa
MIN Sei Mati Medan tersebut berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi kompetitif secara keseluruhan diperoleh nilai Liliefors hitung
sebesar 0,0769 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,1400 pada o = 0,05. Dengan demikian
maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil dari nilai Liliefors tabel yaitu
0,0769 < 0,1400 maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN
Sei Mati Medan tersebut berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
dengan motivasi belajar tinggi diperoleh nilai Liliefors hitung sebesar 0,0765 sedangkan
nilai Liliefors tabel 0,1560 pada o = 0,05. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai
Liliefors hitung lebih kecil dari nilai Liliefors tabel yaitu 0,0765 < 0,1560 maka
disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
tersebut berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
dengan motivasi belajar rendah diperoleh nilai Liliefors hitung sebesar 0,1026
sedangkan nilai Liliefors tabel 0,1280 pada o = 0,05. Dengan demikian maka diketahui
bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil dari nilai Liliefors tabel yaitu 0,1026 < 0,1280
maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
tersebut berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi
diperoleh nilai Liliefors hitung sebesar 0,1600 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,2200
pada a = 0,05. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil
dari nilai Liliefors tabel yaitu 0,1600 < 0,2200 maka disimpulkan bahwa data hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi
pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar rendah
diperoleh nilai Liliefors hitung sebesar 0,0903 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,1730
pada a = 0,05. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil
dari nilai Liliefors tabel yaitu 0,0903 < 0,1730 maka disimpulkan bahwa data hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi
pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar rendah berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan

yang diajar dengan strategi kompetitif dan motivasi belajar tinggi diperoleh nilai



Liliefors hitung sebesar 0,0962 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,2060 pada o = 0,05.
Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil dari nilai
Liliefors tabel yaitu 0,0962 < 0,2060 maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif
dan motivasi belajar tinggi berdistribusi normal.

Uji kenormalan data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi kompetitif dan motivasi belajar rendah diperoleh nilai
Liliefors hitung sebesar 0,1226 sedangkan nilai Liliefors tabel 0,1798 pada o = 0,05.
Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai Liliefors hitung lebih kecil dari nilai
Liliefors tabel yaitu 0,1226 < 0,1798 maka disimpulkan bahwa data hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif

dan motivasi belajar rendah berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan
yaitu membandingkan varians data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan antara perlakuan dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi
pembelajaran kompetitif serta motivasi belajar.

Rangkuman perhitungan wuji  homogenitas kelompok sampel strategi
pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran kompetitif tertera pada Tabel 4.10.
berikut:

Tabel 4.10 Rangkuman Analisis Uji Homogenitas
Kelompok Sampel

Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Strategi
Pembelajaran Kompetitif

Kelompok Sampel Fhitung Ftabel Keterangan

Siswa  Yang Diajar Dengan  Strategi | 1,090 1,685 Homogen
Pembelajaran ~ Kolaboratif =~ Dan  Strategi

Pembelajaran Kompetitif

Uji homogenitas data hasil belajar kelompok sampel siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan strategi pembelajaran
kompetitif diperoleh nilai Fpiwng sebesar 1,090 sedangkan nilai Fiper = 1,685 pada o =
0,05 dengan dk pembilang 39 dan dk penyebut 39. Dengan demikian maka diketahui



bahwa nilai Fpiung lebih kecil dari nilai Fuper yaitu 1,090 < 1,685 maka disimpulkan
bahwa kedua kelompok sampel data hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan memiliki nilai varians yang relatif sama (homogen).

Rangkuman perhitungan uji homogenitas kelompok sampel motivasi belajar
tinggi dan motivasi belajar rendah siswa MIN Sei Mati Medan tertera pada Tabel 4.11.

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rangkuman Analisis Uji Homogenitas
Kelompok Sampel
Motivasi Belajar Tinggi dan Motivasi Belajar Rendah

Kelompok Sampel Fhitung Ftabel Keterangan

Motivasi belajar Tinggi dan Motivasi belajar | 1,280 1,694 Homogen
Rendah

Uji homogenitas data hasil belajar kelompok sampel siswa MIN Sei Mati Medan
dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah diperoleh nilai Fyiwung sebesar
1,280 sedangkan nilai Fipe = 1,694 pada o = 0,05 dengan dk pembilang 31 dan dk
penyebut 47. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai Fpiwne lebih kecil dari nilai
Fiwpe tabel yaitu 1,280 < 1,694 maka disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah siswa MIN Sei Mati Medan memilih
varians yang relatif sama (homogen).

Rangkuman perhitungan uji homogenitas kelompok sampel motivasi belajar
tinggi dan motivasi belajar rendah siswa MIN Sei Mati Medan tertera pada Tabel 4.12

sebagai berikut:

Tabel 4.12 Rangkuman Analisis Uji Homogenitas
Kelompok Sampel

Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar

Kelompok Sampel x> hitung | %”tabel | Keterangan

Strategi Pembelajaran dan Motivasi belajar 6,40 7,81 Homogen

Uji homogenitas interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar
siswa MIN Sei Mati Medan digunakan rumus Bartlett. Berdasarkan perhitungan formula
Bartlett diperoleh harga y* hitung = 6,40 sedangkan harga x” tabel (o =0,05, 3) = 7,81.

Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat bahwa harga x2 hitung < X2 tabel. Dengan



demikian dapat diambil kesimpulan bahwa data-data skor hasil belajar Akidah Akhlak

siswa MIN Sei Mati Medan berasal dari variasi yang homogen.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian pertama, kedua dan ketiga dilakukan dengan
menggunakan analisis varians faktorial 2 x 2. Tabel statistik untuk keperluan pengujian

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4. 13 berikut:

Tabel 4.13. Data Hasil Belajar Akidah Akhlak

Strategi
embelajaran
. Kompetitif Total
Motivasi belajar Kolaboratif
N = 15 N = 17 N = 32
Tinggi X 32,36 X = 2811 | X = 29,93
S = 2,55 S = 291 S = 2,71
Rendah N =25 N =23 N = 48
enda X =258 | X = 2604 | X = 2594
] = 2,83 s = 4,09 s = 354
N = 40 N = 40
Total X = 2815 X = 2692
S = 2,77 S = 3,65

Rangkuman hasil perhitungan analisis varians untuk menguji hipotesisnya dapat

dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Rangkuman Anava Faktorial 2 x 2

Sumber Variasi dk Jk Rjk Fhitung Fiabel (1,76)
(a=0,05)
Strategi Pembelajaran 1 307,21 307,21 29,57 3,968
Motivasi Belajar 1 46,01 46,01 4,43
Interaksi 1 74,59 74,59 7,18
Galat 76 790,08 10,39
Total 79 1217,89 -

Berdasarkan rangkuman di atas maka akan dirinci pengujian hipotesis sebagai
berikut:

1. Hipotesis Pertama



Pengujian hipotesis pertama yaitu hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei
Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih tinggi daripada
hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Hipotesis statistiknya adalah:
Ho : i SPkoi = 1 SPkom
Ha : p SPxor > SPkom

Berdasarkan perhitungan anava faktorial 2 x 2 diperoleh Fpiwng = 29,57 sedangkan
nilai Fygpe1 = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05. ternyata nilai Fpiyng = 29,57 >
Fraber = 3,96 sehingga pengujian hipotesis menolak Ho. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi kompetitif teruji
kebenarannya.

Hal ini juga terlihat dari rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei

Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif (}2 28,15) lebih
tinggi dari hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan

strategi pembelajaran kompetitif ( X= 26,92).

2. Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua yaitu hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei
Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari pada hasil belajar Akidah
Akhlak siswa dengan motivasi belajar rendah.

Hipotesis statistiknya adalah:
Ho : p MBy =u MBR

Ha:uMBT >HMBR

Berdasarkan perhitungan anava faktorial 2 x 2 diperoleh Fhiwng = 4,43 sedangkan
nilai Fipel = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05. Ternyata nilai Fpiyng = 4,43
> Fuabel = 3,96 sehingga pengujian hipotesis menolak Ho. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan
motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari pada hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei

Mati Medan dengan motivasi belajar rendah teruji kebenarannya.



Hal ini juga terlihat dari rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei
Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi (}= 29.93) lebih tinggi dari hasil belajar
Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah (} =26).

3. Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga yaitu terdapat interaksi antara strategi pembelajaran
dan motivasi belajar dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Akidah Akhlak

siswa. Hipotesis statistknya adalah:
Ho:SP >< MB=0
Ha:SP>< MB #0

Berdasarkan perhitungan anava faktorial 2 x 2 diperoleh Fpiung = 7,18, sedangkan
nilai Fipel = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o. = 0,05. Ternyata nilai Fyjqune = 7,18 >
Frabel = 3,96 sehingga pengujian hipotesis menolak Ho. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar
dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan teruji kebenarannya.

Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji Scheffe. Rangkuman perhitungan uji

Scheffe tertera pada Tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Rangkuman Uji Scheffe

Hipotesis Statistik Fohitung Ftabel 3,76)

(0. = 0,05)
H0:“11=“12 Ha;“11>u12 3,72 2,728
HO:pllszl Ha;H11>u21 6,33 2,728
Ho spll=p22 Ha sull >p22 6,03 2,728
HO:p12:p2l Ha;H12>u21 2,44 2,728
H(): ul2 =22 Ha:H12>u22 2,22 2,728
HO cu2l =22 Ha cu2l > 22 0,24 2,728

Keterangan:

w1 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajardengan strategi pembelajaran
kolaboratif dan motivasi belajar tinggi

w2 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajardengan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar tinggi

w1 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajardengan strategi pembelajaran

kolaboratif dan motivasi belajar rendah



w2 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajardengan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar rendah
Secara keseluruhan hasil uji Scheffe menunjukkan dari enam kombinasi
perbandingan rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan maka
berdasarkan Tabel 4.15 terdapat tiga dari enam menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Tiga yang tidak signifikan tersebut adalah:

1) Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak kelompok siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar tinggi
dengan rata-rata hasil belajar kelompok siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar rendah.

2) Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak kelompok siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar tinggi
dengan rata-rata hasil belajar kelompok siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar rendah.

3) Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak kelompok siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi
dengan rata-rata hasil belajar kelompok siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran portofolio dan motivasi belajar rendah
Namun demikian terdapat interaksi strategi pembelajaran dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan, hal ini terlihat dari:

1) Strategi pembelajaran kolaboratif memberikan hasil belajar Akidah Akhlak yang
lebih tinggi pada siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi
daripada siswa dengan motivasi belajar rendah.

2) Strategi pembelajaran kompetitif memberikan hasil belajar Akidah Akhlak yang
lebih tinggi pada siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi
daripada siswa dengan motivasi belajar rendah, juga terbukti.

Hal ini diketahui dari rata-rata skor siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif pada siswa dengan motivasi belajar tinggi (} =
32,36) lebih tinggi dari siswa dengan motivasi belajar rendah ( X= 25,84) dan rata-rata
skor siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif
pada siswa dengan motivasi belajar tinggi (}= 28,11) lebih tinggi dari siswa dengan
motivasi belajar rendah (} =26,04).

Interaksi strategi pembelajaran dan motivasi belajar dapat ditunjukkan gambar

sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Interaksi Strategi Pembelajaran Dan Motivasi Belajar

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil perhitungan statistik di atas, maka terlihat secara keseluruhan rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif ( } 28,15) lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif X 26,92).

Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak
siswa MIN Sei Mati Medan secara keseluruhan baik untuk kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi maupun motivasi
belajar rendah. Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa untuk mengajarkan materi Akidah Akhlak lebih efektif
menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif daripada dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Strategi pembelajaran kolaboratif adalah sebuah strategi dalam pembelajaran
berupa kelompok belajar yang saling bekerjasama. Oleh karena itu dalam pembelajaran
kolaboratif terjadi interaksi, kerjasama dan saling membutuhkan di antara anggota-
anggota kelompok belajar tersebut. Ukuran keberhasilan ditentukan berdasarkan sejauh
mana kelompok belajar mencapai sasaran. Dalam kegiatan ini, kerjasama, tanggung
jawab pribadi dan interaksi saling mendukung sangatlah diperlukan sebab keberhasilan
kelompok ditentukan oleh keberhasilan dari individu-individu anggota yang terlibat di

dalamnya.

Sementara itu strategi pembelajaran kompetitif sangat menekankan usaha pribadi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Interaksi antar sesama teman sangat kurang dan masing-masing individu berorientasi pada pencapaian hasil yang
maksimal. Sistem penilaian dan ganjaran menjadi acuan untuk menentukan menang kalahnya seseorang dalam mencapai target
yang ditetapkan.

Jika diperhatikan lebih lanjut bahwa dalam strategi pembelajaran kolaboratif rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN
Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi (} =32,36) lebih baik daripada hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei
Mati Medan dengan motivasi belajar rendah (} = 25,84). Sedangkan pada strategi pembelajaran kompetitif, rata-rata hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi ( } = 28,11) lebih baik daripada hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah (} =26,04).



Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar cukup signifikan untuk membedakan hasil belajar siswa, di mana hasil belajar
siswa dengan motivasi belajar tinggi baik yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif maupun strategi pembelajaran
kompetitif lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan motivasi belajar rendah.

Peran motivasi dengan keberhasilan siswa MIN Sei Mati Medan dalam belajar
sangat erat dan tidak bisa dipisahkan. Semakin tinggi motivasi belajar seorang siswa
maka akan semakin besar pula upaya yang ia lakukan untuk mencapai keberhasilan
belajarnya. Karena motivasi dalam diri seseorang menjadi penggerak (motor) yang akan
mengaktifkan seluruh enegeri yang ada termasuk kegiatan belajar. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dan signifikan

dengan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ternyata menunjukkan semua hipotesis penelitian yaitu : (1) hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih tinggi daripada hasil belajar siswa MIN Sei Mati Medan
yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif, (2) hasil belajar Akidah Akhlak dari siswa MIN Sei Mati Medan dengan
motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari pada hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar
rendah, dan (3) terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan, dapatlah diterima ketiga-tiganya.

Hipotesis pertama yang menyatakan hasil belajar Akidah Akhlak antara siswa
MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih tinggi
daripada hasil belajar Akidah Akhlak siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kompetitif. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui strategi pembelajaran kolaboratif
dapat mendorong siswa untuk aktif belajar karena siswa dapat menghubungkan yang
mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih memahami materi ajar karena

mencari sumber-sumber belajar yang beraneka ragam.

Strategi pembelajaran kolaboratif bertujuan menumbuhkan partisipasi siswa
dalam memecahkan isu atau masalah yang diajukan oleh guru dalam pembelajaran,
menumbuhkan diskusi di antara siswa sebagaimna dijelaskan Poejiadi (2004:89) bahwa
pembelajaran kolaboratif didasari atas teori belajar konstruktivisme, yang pada
prinsipnya menggambarkan bahwa siswa membentuk atau membangun pengetahuannya

melalui interaksinya dengan lingkungannya.

Oleh karena itu peran guru dalam pembelajaran kolaboratif sebagai fasilitator
yang mengarahkan siswa untuk menemukan dan mengkonstruk sendiri pengetahuannya.
Hal ini sejalan dengan ungkapan Sudjana (2002:76) menjelaskan makin besar usaha
untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari

pengajaran itu.

Temuan penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya diantaranya:
(1) penelitian Tint dan Nyunt (2015) menunjunkkan pembelajaran kolaboratif membuat
siswa dapat melakukan latihan mereka di web sebagai individu atau bersama rekan-
rekannya sesuai arahan guru dengan menggunakan teknik think-pair-share. Di samping
itu kemampuan siswa untuk memutuskan keputusan juga meningkat pada pembelajaran

yang menggunakan pembelajaran kolaboratif pada kegiatan kelas virtual, (2) penelitian



Dewi, Mudakir, Murdiyah (2016) menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif
berbasis lesson study berpengaruh secara signifikan dengan probabilitas sebesar
(p=0,000) terhadap berpikir krtitis siswa dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen sebesar 72,56 (x10,16) sedangkan kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol sebesar 60,52 (£11,96). Pada kelas eksperimen memiliki kriteria kemampuan
berpikir kritis tinggi sedangkan kelas kontrol memiliki kriteria kemampuan berpikir
kritis rendah, (3) penelitian Ni’'matuzahroh (2015) menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman bacaan setelah diberikan strategi membaca kolaboratif dan strategi tersebut
efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa. Dari keseluruhan analisis yang
telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi strategi memahami
bacaan melalui strategi membaca kolaboratif memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pemahaman membaca siswa t = 11.979 dengan taraf signifikansi 0,000 <
0,05, dan (4) Penelitian Lasidos, Zulkifli Matondang (2015) menemukan penerapan
model pembelajaran kolaboratif dapat : 1) meningkatkan aktivitas belajar menyusun
rencana anggaran biaya siswa kels XI kompetensi keahlian teknik gambar bangunan
SMKN 2 Siatas Barita , 2) meningkatkan hasil belajar menyusun rencana anggaran biaya
siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik gambar bangunan SMKN 2 Siatas Barita.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hasil belajar Akidah Akhlak dari
siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi lebih tinggi dari pada hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah.
Hasil ini membuktikan bahwa motivasi belajar signifikan untuk membedakan hasil
belajar Akidah Akhlak. Motivasi belajar dalam penelitian ini dikategorikan atas dua
kategori yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah.

Hasil analisis data secara keseluruhan diperoleh rata-rata hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar tinggi lebih baik daripada
hasil belajar Akidah Akhlak siswa dengan motivasi belajar rendah. Hal ini berindikasi
bahwa siswa yang dengan motivasi belajar tinggi secara rata-rata mempunyai hasil
belajar Akidah Akhlak yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan motivasi
belajar rendah. Dengan demikian siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih memahami
dan menguasai materi pelajaran Akidah Akhlak dibandingkan siswa dengan motivasi

belajar rendah.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Hamalik (2004:161) yang menyatakan bahwa
fungsi motivasi adalah: (1) mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan, misalnya belajar, (2) motivasi berfungsi
sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan, dan (3) motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan



tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi ini akan memengaruhi cepat lambatnya
suatu pekerjaan/tugas dapat diselesaikan dengan baik.

Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya
diantaranya: (1) penelitian Mappease (2009) menemukan terdapat pengaruh positif
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III Jurusan Listrik SMK Negeri 5
Makassar berdasarkan angket menunjukkan bahwa untuk variable hasil belajar (Y)
termasuk kategori sedang sebesar 73%. Hal ini dibuktikan terdapat 10 orang atau 23%
berada pada kategori sangat tinggi, 0% pada kategori tinggi atau dengan kata lain tidak
terdapat hasil belajar pada kategori tinggi, terdapat 32% atau 73% berada pada kategori
sedang, dan terdapat 2 orang atau 5% pada kategori rendah, (2) penelitian Suprihatin
(2015) menyimpulkan bahwa untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan
salah satu teknik dalam mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar. Salah satu
cara yang logis untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan
pengalaman belajar dengan motivasi siswa, dan (3) hasil penelitian Nurdin (2015)
menunjukkan motivasi belajar mempunyai hubungan dengan belajar pendidikan
kewarganegaraan. Nilai koefisien determinasi (R”) sebesar 0,504 artinya 50,4 %
motivasi belajar mempunyai hubungan terhadap prestasi belajar pendidikan
kewarganegaraan, sedangkan sisanya 49,6 % (100% - 50,4%) dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai tpiung = 7,933 > nilai tupe pada 5 % = 1,670.

Pengujian hipotesis ketiga terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan
motivasi belajar dalam mempengaruhi hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati
Medan. Apabila dilihat rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak pada kelompok siswa
dengan motivasi belajar tinggi diajar dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak kelompok siswa

dengan motivasi belajar rendah dan diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak pada kelompok siswa MIN Sei Mati
Medan dengan motivasi belajar rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran
kolaboratif lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak
kelompok siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah yang diajar

dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Hal ini bermakna bahwa bagi kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi
lebih baik menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif sedangkan siswa dengan
motivasi belajar rendah lebih baik diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran

kompetitif. Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran



dan motivasi belajar cukup signifikan mempengaruhi hasil belajar Akidah Akhlak siswa

MIN Sei Mati Medan.

Hal ini dimungkinkan karena melalui pembelajaran kolaboratif: (1) siswa
berlatih memadukan antara konsep yang diperoleh dari penjelasan pengajar atau dari
buku/bacaan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, (2) siswa diberi
kesempatan untuk mencari informasi di luar kelas baik informasi yang sifatnya
benda/bacaan, penglihatan (objek kompetitif, TV/radio/internet) maupun orang/pakar
atau tokoh, (3) siswa membuat alternatif untuk mengatasi topik/objek yang dibahas, (4),
siswa membuat suatu keputusan (sesuai dengan kemampuannya) yang berkaitan dengan
konsep yang telah dipelajarinya dengan mempertimbangkan nilai-nilai yang ada di
masyarakat, (5) merumuskan langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah dan

mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Hasil uji Scheffe menunjukkan dari enam kombinasi perbandingan rata-rata hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan terdapat tiga dari enam menunjukkan
hasil yang tidak signifikan yaitu:

1. Strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi dengan kelompok
siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif
dan motivasi belajar tinggi.

2. Strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi dengan strategi
pembelajaran kolaboratif dengan motivasi belajar.

3. Strategi pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar tinggi dengan strategi
pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar rendah.

Berdasarkan uji lanjutnya dapat dimaknai juga: (1) penerapan strategi
pembelajaran kompetitif dan motivasi belajar tinggi dengan penerapan strategi
pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar rendah tidak memberikan pengaruh yang
siginfikan, (2) penerapan strategi pembelajaran kompetitif baik pada siswa dengan
motivasi belajar tinggi maupun motivasi belajar rendah tidak memberikan pengaruh
yang siginfikan, dan (3) penerapan strategi pembelajaran kolaboratif generatif dan
motivasi belajar rendah dengan penerapan strategi pembelajaran kompetitif dan motivasi

belajar rendah tidak memberikan pengaruh yang siginfikan.

Apabila dilihat rata-rata hasil belajar pada kelompok siswa MIN Sei Mati Medan
dengan motivasi belajar tinggi dan dibelajarkan dengan strategi pembelajaran portofolio
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelompok siswa MIN Sei Mati
Medan dengan motivasi belajar tinggi dan dibelajarkan dengan strategi pembelajaran

kompetitif.



Kemudian rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak pada kelompok siswa MIN Sei
Mati Medan dengan motivasi belajar rendah dan dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran kolaboratiflebih rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar
kelompok siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah dan dibelajarkan

dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Hal ini bermakna bahwa bagi kelompok siswa d MIN Sei Mati Medan engan
motivasi belajar rendah lebih baik dibelajarkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran kompetitif daripada strategi pembelajaran kolaboraatif. Dengan demikian
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran dan motivasi belajar cukup

signifikan mempengaruhi hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan.

Selanjutnya memperhatikan betapa luas dan pentingnya mata pelajaran Akidah
Akhlak, maka dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang mampu untuk
mendeskripsikan secara rinci, mendefenisikan dan memahami konsep-konsep,
memahami teori-teori dan mampu mengevaluasi dan melakukan ketrampilan dalam

pembelajaran yang efektif dan efesien.

Oleh karena itu tidaklah mutlak bahwa strategi pembelajaran portofolio sebagai
satu-satunya strategi yang diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak. Pada materi
Akidah Akhlak tertentu dapat diterapkan strategi pembelajaran kompetitif ataupun
strategi lainnya. Dengan berbagai ragam penerapan strategi pembelajaran pada bidang
studi Akidah Akhlak diharapkan siswa mampu untuk membangun atau mengkonstruk
sendiri pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk memahami materi ajar

bidang studi Akidah Akhlak.

Di samping itu, penerapan strategi pembelajaran kolaboratif, strategi
pembelajaran kompetitif dan strategi pembelajaran lainnya diharapkan siswa mampu
mengembangkan atau menggunakan gagasan-gagasannya dalam menyelesaikan masalah
pembelajaran, sehingga pengetahuan dan ketrampilan akan dapat diingat dan dipahami
dalam memori jangka panjang, dan sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai dengan

kebutuhan belajar siswa.

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran disesuaikan
dengan karakteristik siswa yakni motivasi belajar dan materi pelajaran yang akan
disampaikan. Pemilihan strategi pembelajaran dan kemampuan mendesain
pembelajaran Akidah Akhlak yang tepat dibutuhkan dan harus disesuaikan dengan
karakteristikk siswa sehingga akan membantu dalam menentukan strategi pembelajaran,

teori belajar, dan media belajar yang cocok untuk digunakan.



Hal ini dilakukan agar pelajaran yang disampaikan dapat menarik perhatian didik
dan setiap jam pelajaran tidak terasa membosankan. Jika guru memperhatikan
karakteristik siswa, maka besar kemungkinan guru dapat memilih strategi pembelajaran
yang tepat, sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal. Hal ini
didukung oleh temuan sebelumnya bahwa (1) penerapan strategi pembelajaran
kompetitif dan motivasi belajar tinggi dengan penerapan strategi pembelajaran
portofolio dengan motivasi belajar rendah tidak memberikan pengaruh yang siginfikan,
(2) penerapan strategi pembelajaran kompetitif baik pada siswa dengan motivasi belajar
tinggi maupun motivasi belajar rendah tidak memberikan pengaruh yang siginfikan, dan
(3) penerapan strategi pembelajaran portofolio dan motivasi belajar rendah dengan
penerapan strategi pembelajaran kompetitif dengan motivasi belajar rendah tidak

memberikan pengaruh yang siginfikan.

Penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik dan sesempurna mungkin dengan
menggunakan prosedur metode ilmiah, akan tetapi tidak menutup kemungkinan

terdapatnya keterbatasan-keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain adalah:

Pertama, ketika menjaring data motivasi belajar dengan menggunakan instrumen
angket yang diberikan kepada responden untuk mengisinya, maka dalam
pelaksanaannya terdapat kemungkinan siswa dalam memberikan jawaban atau memilih

alternatif jawaban kurang serius.

Kedua, pemahaman guru yang kurang dalam mengajarkan materi pelajaran
Akidah Akhlak dengan menerapkan langkah-langkah pada strategi pembelajaran
kolaboratif maupun pembelajaran kompetitif. Untuk mengatasinya dilakukan dengan
pemberian bahan bacaan yang berkenaan dengan pembelajaran kolaboratif dan
pembelajaran kompetitif diberikan rancangan dan bahan perlakuan pembelajaran
kolaboratif dan pembelajaran kompetitif dan juga melakukan diskusi dalam mengatasi

kesulitan-kesulitan yang timbul.

Ketiga, penelitian ini hanya dilakukan terhadap satu kelas pada pembelajaran
pembelajaran kolaboratif dan satu kelas juga pada strategi pembelajaran kompetitif,
sehingga penelitian ini belum dapat digeneralisasikan ke dalam ruang lingkup yang lebih
luas, kecuali apabila karakteristik peserta didik dan materi pelajarannya sesuai dengan

karakteristik penelitian ini.

Keempat, walaupun instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
namun instrumen tersebut baru mengukur hasil belajar Akidah Akhlak yang diperoleh
siswa namun belum dapat mengukur proses pembelajaran yang dilakukan siswa untuk

mendapatkan hasil belajar Akidah Akhlak secara keseluruhan, untuk itu penelitian ini



dapat digabung dengan penelitian yang lebih mendalam melalui penelitian kualitatif

sehingga proses belajar siswa dapat terekam dengan baik.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan-simpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut:

1.

Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan yang diajar dengan strategi
pembelajaran kompetitif.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh Fyjwung = 29,57
sedangkan nilai Feape = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05. ternyata
nilai Fpiung = 29,57 > Fiabel = 3,96. Dengan demikian strategi pembelajaran
kolaboratif lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak guna
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak siswa.

Rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan
motivasi belajar tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar
Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dengan motivasi belajar rendah.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh diperoleh Friqung =
4,43 sedangkan nilai Fype = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05.
Ternyata nilai Fpiung = 4,43 > Fiabel = 3,96.

Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar, di mana
siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih tepat diajar menggunakan strategi
pembelajaran kolaboratif, sedangkan siswa dengan motivasi belajar rendah lebih
tepat diajar dengan strategi pembelajaran kompetitif.

Hal terbukti melalui pengujian statistik diperoleh diperoleh Fyitung = 7,18,
sedangkan nilai Fegpe; = 3,96 untuk dk (1,76) dan taraf nyata o = 0,05. Ternyata
nilai Fhitung =17,18 > Fiapel = 3,96.

B. Implikasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh strategi

pembelajaran terhadap hasil belajar siwa dalam bidang studi Akidah Akhlak. Hal ini

memberikan penjelasan dan penegasan bahwa strategi pembelajaran merupakan salah

satu faktor yang menjadi perhatian untuk meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak
siswa MIN Sei Mati Medan.



Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan strategi pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang pada
gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran itu
sendiri. Dengan demikian konsekuensinya apabila strategi pembelajaran kurang tepat
maka tentu akan berakibat berkurang pula partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan lebih tinggi dengan menggunakan strategi
pembelajaran kolaboratif dari pada strategi pembelajaran kompetitif. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif lebih efektif untuk meningkatkan
hasil belajar Akidah Akhlak, karena dalam pembelajaran yang menerapkan strategi
pembelajaran kolaboratif, siswa cenderung aktif untuk merekonstruksi sendiri ilmu yang
akan diperolehnya, siswa berupaya menemukan pengetahuannya dengan mencari
sumber-sumber yang beraneka ragam.

Konsekuensi logis dari pengaruh penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil
belajar Akidah Akhlak  berimplikasi kepada guru untuk melaksanakan strategi
pembelajaran kolaboratif. Dengan menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif
diharapkan guru dapat membangkitkan dan memotivasi keterlibatan dan partisipasi aktif
siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak dan dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat
melaksanakan strategi pembelajaran kolaboratif maka guru harus terlebih dahulu
dituntut memahami tahapan-tahapan yang terdapat dalam strategi pembelajaran
kolaboratif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa MIN Sei Mati
Medan berpengaruh terhadap hasil belajar Akidah Akhlak. Siswa dengan motivasi
belajar tinggi mempunyai hasil belajar Akidah Akhlak lebih tinggi atau unggul
dibandingkan dengan siswa dengan motivasi belajar rendah. Pernyataan tersebut
memberikan penjelasan dan penegasan bahwa motivasi belajar signifikan
memberikan pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN
Sei Mati Medan.

Motivasi belajar yang dipilah atas motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah
ditentukan dari hasil skor hasil angket. Siswa dengan motivasi belajar tinggi
memiliki karakter dalam belajar selalu ingin menemukan jawaban. Dengan demikian
konsekuensinya apabila siswa dengan motivasi belajar tinggi tentu akan maksimal
pula pencapaian hasil belajar Akidah Akhlak, sebaliknya hal yang berbeda terjadi
pada siswa dengan motivasi belajar rendah tingkat pencapaian belajarnya kurang
maksimal.

Konsekuensi logis dari pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah
Akhlak berimplikasi kepada guru pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak untuk
melakukan identifikasi dan prediksi didalam menentukan motivasi belajar yang
dimiliki siswa. Apabila motivasi belajar siswa dapat dikelompokkan maka guru
dapat menerapkan rencana-rencana pembelajaran dan strategi-strategi pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa.



Guru juga dapat melakukan tindakan-tindakan lain misalnya untuk siswa dengan
motivasi belajar tinggi digabungkan dengan siswa dengan karakteristik siswa dengan
motivasi belajar rendahagar terjalin komunikasi dan saling ketergantungan positif
diantara mereka. Dengan demikian siswa diharapkan secara bersama-sama dalam
komunitasnya mampu membangun dan menemukan sendiri pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkannya dalam menyelesaikan persoalan belajar untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Disamping itu siswa diharapkan mampu
untuk meningkatkan retensinya dengan cara menemukan materi-materi penting
bukan karena diberitahukan oleh orang lain (guru).

Implikasi dari perbedaan karakteristik siswa dari aspek motivasi belajar
mengisyaratkan ~ guru  dalam  memilih  strategi  pembelajaran  harus
mempertimbangkan faktor motivasi belajar siswa. Dengan adanya motivasi belajar
dalam diri siswa akan berperan terhadap reaksi positif atau negatif yang akan
dilakukannya dalam merespon suatu ide, gagasan atau situasi tertentu dalam
pembelajaran yang berkompetitif. Oleh karena itu strategi pembelajaran yang
diterapkan guru akan efektif atau tidak tergantung dari karakteristik siswa.

Perbedaan motivasi belajar juga berimplikasi kepada guru di dalam memberikan
motivasi, membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. Bagi siswa dengan
motivasi belajar tinggi hal tersebut tidaklah menjadi sebuah kesulitan bagi guru
dalam motivasi, membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa, tetapi bagi siswa
dengan motivasi belajar rendah maka guru perlu memberikan perhatian yang lebih
dan kontiniu didalam memberikan motivasi, membangkitkan minat dan motivasi
belajar siswa.

Pemberian motivasi, membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa akan efektif
apabila hubungan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa tercipta dan terjalin
secara kondusif sebelumnya. Secara khusus bagi siswa-siswa yang berkesulitan
belajar maka guru Akidah Akhlak dapat bekerjasama dengan guru bimbingan dan
konseling (BK) untuk menanganinya.

Perbedaan motivasi belajar ini juga berimplikasi kepada guru di dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Tindakan yang dapat dilakukan guru adalah dengan
menerapkan dan mengarahkan dengan membentuk kelompok belajar atau kelompok
diskusi di dalam kelas dimana siswa saling memberikan bantuan kepada siswa
dengan kemampuan rendah, dengan demikian kegiatan pembelajaran bagi siswa
dengan kemampuan rendah dapat terbantu dalam memahami materi pelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat interaksi strategi pembelajaran dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan.
Interaksi tersebut terindikasi dari siswa dengan motivasi belajar tinggi yang diajar
dengan strategi pembelajaran kolaboratif secara rata-rata mempunyai hasil belajar
Akidah Akhlak yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran kompetitif.

Siswa dengan motivasi belajar rendah secara rata-rata hasil belajar Akidah Akhlak
yang diajard engan strategi pembelajaran kolaboratif lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata siswea yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
kompetitif. Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran
kolaboratif lebih tepat digunakan bagi siswa MIN Sei Mati Medan yang memiliki
karakteristik motivasi belajar tinggi, sedangkan strategi pembelajaran kompetitif
lebih tepat digunakan bagi siswa dengan karakteristik motivasi belajar rendah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar Akidah
Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dan motivasi belajar yang dimiliki siswa. Dalam hal ini antara
guru dan siswa mempunyai peranan yang sama dan berarti dalam meningkatkan



hasil belajar Akidah Akhlak itu sendiri, sehingga dengan demikian untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal maka kedua variabel tersebut yaitu strategi
pembelajaran dan motivasi belajar perlu menjadi perhatian sekaligus.

Konsekuensi logis  dari interaksi strategi pembelajaran dan motivasi belajar
berimplikasi kepada guru dan siswa. Untuk guru, agar dapat memahami dan tentunya
melaksanakan dengan baik penerapan strategi pembelajaran kolaboratif dalam
pembelajaran di kelas karena melalui penelitian ini terbukti efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak siswa MIN Sei Mati Medan. Sedangkan
untuk siswa agar selalu berupaya meningkatkan motivasi belajarnya dengan tekun
belajar dan yang terpenting adalah mendisiplinkan diri untuk berkomitmen dan
konsisten dalam belajar.

C. Saran-Saran

Hasil temuan-temuan penelitian sebelumnya maka dapatlah disampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru sebagai perancang pembelajaran disarankan memperhatikan karakteristik
siswa dalam merancamg pembelajaran sehingga dengan demikian guru dapat
menetapkan pilihan strategi pembelajaran yang lebih sesuai untuk dilaksanakan
karena trategi pembelajaran dan karakteristik siswa merupakan suatu komponen
yang dapat menentukan dan mempengaruhi hasil belajar.

2. Guru dalam kegiatan pembelajaran perlu menerapkan strategi pembelajaran
kolaboratif dalam pembelajaran Akidah Akhlak, karena strategi pembelajaran
kolaboratif memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak dibandingkan dengan strategi pembelajaran kompetitif.

3. Kepada penelitian lain disarankan untuk peneliti lain agar menerapkan strategi
pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran kompetitif pada bidang studi

lainnnya dan tidak hanya pada ranah kognitif saja,
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Lampiran 1

TES HASIL BELAJAR

1. Kalimat tayibah Innalillahi wa inna ilaihi roji’un disebut kalimat .....
a. Istirja’ b. Istighfar
c. Tahmid d. Takbir

2. Apabila bersabar atas musibah yang menimpa, Allah akan .....
a. Menyiksa yang lebih pedih ~ b. Mengganti yang lebih berat
c. Mengganti yang lebih baik ~ d. Mengganti yang lebuh jelek

3. Sikap orang mukmin ketika mendapat musibah adalah .....
a. Menangis terus-menerus b. Bersabar
c. Marah-marah d. Mengutuk

4. Berikut ini termasuk sikap yang harus dihindari ketika mendapat musibah, kecuali
a. Bersabar dan tawakal b. Menggerutu
c. Bersumpah dan mengutuk  d. Berkeluh kesah

5. Musibah dan kenikmatan merupakan ........... dari Allah.
a. Kezaliman b. Hukuman dan siksaan
c. Siksaan d. Ujian
6. Allah tidak akan menguji hambaNya dengan musibah di luar ......
a. Kemauannya b. Kekayaannya
c. Kesanggupannya d. Keimanannya

7. Musibah dalam pandangan orang orang yang bertakwa ......

a. Kesenangan dan ujian b. Kebahagiaan
c. Adzab dan siksa d. Ujian dan cobaan
8. Musibah bagi orang-orang kafir ditujukan sebagai ......
a. Kebahagiaan b. Cobaan
c. Adzab/siksaan d. Ujian
9. Dosa seseorang dapat terampuni jika ...... ketika menerima musibah.
a. Mengeluh dan mengumpat b. Ikhlas dan sabar
c. Terus menangis d. Mengumpat

10. Ciri orang yang dapat mengambil hikmah dari musibah yang dialaminya adalah
a. Menjadi lebih bertakwa setelah menerima musibah
b. Menjadi lebih buruk perilakunya
c. Bersikap tidak peduli kepada orang lain
d. Lebih sering mengeluh dan malas beribadah

11. Asmaul husna berjumlah ......
a. 97 b. 98
c. 99 d. 100

12. Allah memiliki sifat Al-Muhyi artinya ......
a. Yang Maha Menghidupkan b. Yang Maha mengetahui
¢. Yang Maha Mematikan d. Yang Maha Sempurna



13. Barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia berarti telah
memelihara kehidupan ......
a. Manusia seluruhnya b. Diri sendiri
c. Keluarganya d. Anak cucunya

14. Hukum menghilangkan hak hidup sesama manusia adalah .......

a. Boleh b. Dosa kecil
c¢. Halal d. Dosa besar
15. Kalimat tahmid biasanya dibaca pada waktu-waktu berikut, kecuali.........
a. ketika shalat b.sebelum makan
c.selesai belajar d.mendapat rezeki

16. Kalimat tayyibah yang diucapkan ketika mengawali shalat adalah.......
a.tasbih b.takbir
c.basmalah d.tahmid

17. Kalimat tahmid adalah.......

a .Allohu akbar b. Alhamdulilah

c¢. Subhanallah d. Lailaahaillallah
18. Kalimat tayibah sebagai rasa syukur adalah.......

a.tasbih b.takbir

c.basmalah d.tahmid

19. Ketika kita merasa kagum pada ciptaan Allah maka kita mengucapkan......

a.tasbih b.takbir
c.hamdalah d.basmalah
20. Zat yang menciptakan seluruh alam dan isinya adalah.....
a.Allah s.w. b.Rasulullah saw
c.malaikat djin

21. Rukun iman yang ke lima adalah.......
a.iman kepada Rasul b.iman kepada hari akhir
c.iman kepada kitab d.iman kepada malaikat

22. Orang yang tidak beriman kepada hari akhir termasuk............

a.kafir b.fasik
c.munafik d.musrik
23. Hari kiamat disebut juga hari yaumul hasrah yang artinya............
a.hari pembalasan b.hari kebangkitan
c.hari perhitungan d.hari penyesalan

24. YAUMUDDIN artinya..........
a. hari kebangkitan b. hari penyesalan
c.hari perhitungan d.hari pembalasan

25. Hari kiamat disebut juga yaumul hisab yang artinya........
a.hari perhitungan b.hari kebangkitan

c.hari pembalasan d.hari penyesalan

26.”Dan manusia padah hari kiamat seperti anai-anai yang beterbangan”
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27 Berikut ini yang tidak termasuk tanda-tanda kiamat sugra adalah.........
a.banyaknya terjadi pembunuhan  b.lelaki menyerupai perempuan
c.munculnya fitnah dimana-mana  d.matahari terbit dari sebelah barat

28. Hari berkumpul merupakan arti dari...........
a. yaumul tanad b.yaumul jam’i

c.yaumul fathi d.yaumul khulud

29. Yang menerangkan tentang kedahsyatan hari kiamat terdapat dalam surat.......

a.an-Nas b.al-Ma’un
c.al-Falaq d.al-Qariah

30. Hari kemenangan merupakan arti dari..............
a.yaumul jam’i b.yaumut tanad
c.yaumul fathi d.yaumul khulud

31. Allah memiliki sifat Yang Maha Mematikan disebut .......

a. Al-Muhyi b. AlI-Mumiit
c. Al-Rahmaan d. Al-Mughni
32. Malaikat yang ditugaskan Allah untuk mencabut nyawa adalah .....
a. Izrail b. Isrofil
c. Mikail d. Ridwan

33. Keadaan yang benar bagi roh orang mati adalah .......
a. Rohnya dipegang dan dikendalikan makhluk halus untuk menakuti manusia
yang masih hidup
b. Allah memegang rohnya dan menahannya hingga hari kiamat
c. Allah memegang rohnya dan dikembalikan lagi ke dalam raganya ketika
bangun
d. Rohnya melayang-layang tidak tentu

34, adalah pintu menuju kebahagiaan surga yang abadi.
a. Kehidupan b. Sakit
c. Kematian d. Kekayaan

35. Orang yang sudah tertimpa reruntuhan bangunan karena gempa bumi, namun
masih tetap hidup merupakan kehendak Allah yang mempunyai sifat ......

a. Al-Muhyi b Al-Mumiit
c. Al-Bagqi d. Al-Malik
36. Yang dimaksud sesuatu yang fana di sisi manusia adalah ......
a. Kehidupan akhirat b. Doa anak sholeh
c. Kehidupan dunia d. Doa Orangtua

37. Allah memiliki nama-nama yang indah dan baik disebut....
a.asmaul jamil b.amaul husna
c.asmaul kubra d.asmaul khomsah



38.

39.

Allah memiliki nama ALWAHAB yang artinya......
a.Allah maha pemberi rezeki b.Allah maha pemberi
c.pemberi keputusan d.maha mensyukuri

Allah maha mencukupi segala kebutuhan manusia karena......
a. Alwahab b.al-Mugni
c.al-Fatah d.as-Syakur



Lampiran 2

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

1. Petunjuk Pengisian
Untuk kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, instrumen
penelitian yang terdiri dari sejumlah pernyataan diberikan kepada siswa/i. Sebelum
menjawab, responden diharapkan dapat memahami secara benar terhadap pertanyaan
yang diajukan untuk menilai diri sendiri, bukan dijawab orang lain.
Adapun cara mengisi atau menjawab kuesioner ini adalah sebagai berikut ; Di

sebelah kanan pernyataan telah tersedia 4 (empat) kotak.

SS S P TP

Berilah tanda cek (v ) pada :

Kotak pertama dari kiri :
apabila saudara sangat sering (SS) 80 — 100% melakukannya

Kotak kedua :
apabila saudara sering (SS) 60 — 79% melakukannya
Kotak ketiga :
apabila saudara pernah (P) 20 - 39% melakukannya
Kotak kelima :
apabila saudara tidak pernah (TP) 0— 19% melakukannya
ANGKET MOTIVASI BELAJAR
JAWABAN
NO PERNYATAAN SS S P TP

Saya memperhatikan apa yang dipikirkan
orang tentang hasil belajar saya.

Saya senang memiliki seseorang yang
mengatur cita-citaku.

3. | Semakin sulit masalah yang dihadapi,




semakin tertarik saya untuk
menyelesaikannya.

Saya berusaha keras untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik.

Bagi saya, kesuksesan berarti dapat
melakukan sesuatu yang lebih baik dari
orang lain.

Saya  lebih mementingkan kegiatan
belajar daripada melakukan pekerjaan
rutin dirumah.

Saya terlebih dahulu mempelajari materi
yang belum disampaikan guru.

Saya merasa puas bila guru memberikan
pelajaran dengan baik.

Saya selalu memikirkan tentang prestasi
belajar.

10.

Saya yakin tidak ada manfaatnya
melakukan sesuatu yang baik jika tidak
diketahui orang lain.

11.

Sangat penting bagi saya untuk
mengetahui pelajaran yang diminati.

12.

Saya melakukan usaha sendiri dalam
menghadapi  kesulitan ~ berdasarkan
pengetahuan yang telah dipelajari.

13.

Saya merasa wajar bila guru memberikan
sanksi kepada siswa yang tidak
mengerjakan tugasnya.

14.

Saya tidak pernah mengerjakan tugas
guru bila saya tidak hadir pada saat tugas
diberikan.

15.

Saya tidak pernah belajar dirumah sebab
telah mendengarkan penjelasan di kelas.

16.

Saya yakin dengan belajar sungguh-
sungguh maka citi-citaku akan tercapai.

17.

Saya berharap guru memberikan hadiah
untuk siswa yang berprestasi.

18.

Bagi saya, tidak ada salahnya jika sekali-
kali tidak mengikuti pelajaran di kelas.

19.

Saya sangat termotivasi dengan prestasi
yang diperoleh.

20.

Saya suka mencoba selesaikan masalah
yang sulit.

21.

Saya ingin orang lain mengetahui betapa
tekunnya saya belajar.

22.

Saya mengerjakan tugas untuk mata
pelajaran yang disukai saja.

23.

Saya belajar dengan tekun karena
khawatir gagal mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan.

24.

Saya selalu menyelesaikan tugas yang
diberikan guru tepat pada waktunya.

25.

Mata pelajaran yang tidak saya sukai,
tetap saya pelajari dengan tekun, sebab




bagi saya semua pelajaran sama
pentingnya.

26.

Bila ada hal yang tidak dapat saya
pahami, maka saya akan bertanya kepada
teman atau guru.

27.

Saya tidak suka membaca buku di
perpustakaan, sebab menurut pandangan
saya belajar di rumah lebih memberi
makna daripada di perpustakaan.

28.

Dalam bersaing untuk mendapatkan
prestasi yang baik saya akan melakukan
segala cara.

29.

Saya merasa tidak nyaman jika ada teman
yang memiliki prestasi yang lebih baik.




Pengujian Reliabilitas Tes Hasil Belajar Akidah Akhlak

Uji keterandalan (reliabilitas) instrumen tes hasil belajar Akidah Akhlak
dianalisis dengan teknik Kuder Richardson (KR-20). Rumus KR-20 untuk menguji
reliabilitas tes hasil belajar digunakan rumus KR-20, yaitu :

K S'->pq
rll_K_l X SZ

Keterangan :

r,, = reliabilitas

k = banyaknya butir soal

S = varians

p = proporsi subjek yang menjawab benar

q=1-p

Dimana :
k=40
> pq=9,397

Varians total S* dicari harga sebagai berikut:

U
Q2= N
N

Dimana harga:

Y =741

Y? = 25333
Sehingga diperoleh:

2
25333 - (L)
Q2= 30
30
= 234,34

Dengan menggunakan rumus KR 20 diperoleh reliabilitas tes hasil belajar

Akidah Akhlak sebagai berikut:



40 23434-9397
Fi=%40-1 23434

1,025 x 0,959

= 0,982

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,982. Selanjutnya dengan
merujuk Sudijono (2002) suatu tes dikatakan reliabel apabila koefisien > 0,70. Dengan
demikian tes hasil belajar Akidah Akhlak tersebut reliabel.



Lampiran 7

Pengujian Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Pengujian reliabilitas angket motivasi belajar digunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:

k ;)

r, = 1-

=G5
Keterangan :
I = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan angket
Yo . =jumlah varians butir angket
o ! = varians total
Dimana :
N=30
k =30
Yo, =25418

Skor total (Y) =2823

o’ dicari dengan rumus:
Y- @2
o= N_
N

Harga-harganya:

Y =2823
Y? = 278009
2
278009 — (2823)
oc? = 30

' 30



= 412,15

Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh reliabilitas angket

sebagai berikut:

30 25,418
I = 1-
30-1 412,15

= 0,970




Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Strategi Pembelajaran Kolaboratif)

Satuan Pendidikan : MIN Sei Mati Medan

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester /I

Alokasi waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Kompetensi Dasar
Memahami kalimat-kalimat Tayyibah.

Indikator
1. Menjelaskan pengertian kalimat Tayyibah
Menjelaskan macam-macam kalimat Tayyibah.
Menjelaskan arti kalimat Tayyibah
Menjelaskan penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
Menuliskan kalimat Tayyibah

kv

Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian kalimat Tayyibah

Menjelaskan macam-macam kalimat Tayyibah.

Menjelaskan arti kalimat Tayyibah

Menjelaskan penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
Menuliskan kalimat Tayyibah

Nk W=

Materi Pelajaran
1. Pengertian kalimat Tayyibah

2. Macam-macam kalimat Tayyibah.
3. Arti kalimat Tayyibah
4. Penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
5. Kalimat Tayyibah
Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selanjutnya guru
menerangkan relevansi materi dengan yang ditemui dalam kegiatan di luar
madrasah

Kegiatan Inti
e Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemaparan guru dengan cara inisiasi, dan
invitasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
e Guru bersama siswa membentuk kelompok belajar/diskusi. Kemudian
dilanjutkan dengan penugasan kelompok dan penetapan tata tertib kelompok
belajar.



e Melalui kegiatan kelompok belajar, siswa mengkonstruk pengetahuannya

tentang konsep materi ajar. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan siswa
melakukan diskusi yang berkaitan dengan materi ajar.

Selama proses kegiatan belajar maka terjadi interaksi dan saling ketergantungan
positif di antara siswa dalam kelompoknya guna memecahkan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sedangkan peran guru adalah
memonitoring kegiatan belajar agar berjalan dengan baik.

Setelah proses pembentukan konsep yang berlangsung dalam kelompok belajar
maka setiap kelompok memaparkan hasilnya di depan kelas. Dalam pemaparan
hasil tersebut, maka terjadi keterlibatan emosional dan terdapat rasa saling
percaya antara satu siswa dengan siswa dalam kelompoknya untuk
mempertahankan hasil diskusinya di dalam kelas.

Selama proses pemaparan kelompok dan tanya jawab antara siswa maka peran
guru adalah meluruskan apabila terjadi miskonsepsi yang terjadi dalam proses
pembelajaran

Kegiatan Penutup

Merangkum materi pelajaran.
Memberi apresiasi kepada seluruh siswa agar termotivasi

Sumber Belajar
1. Poster kalimat Tayyibah.
2. Buku Akidah Akhlak Kelas V MI

Penilaian

Objektif tes (pilihan ganda)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Strategi Pembelajaran Kolaboratif)

Satuan Pendidikan : MIN Sei Mati Medan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester s V/I

Alokasi waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)



Kompetensi Dasar
Memahami hari akhir

Indikator

1.

2
3.
4

Menjelaskan pengertian hari akhir

. Menjelaskan tentang keadaan yang terjadi pada hari akhir

Menjelaskan nama-nama hari akhir

. Menjelaskan tanda-tanda hari akhir

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa mampu:

bl

Menjelaskan pengertian hari akhir

Menjelaskan tentang keadaan yang terjadi pada hari akhir
Menjelaskan nama-nama hari akhir

Menjelaskan tanda-tanda hari akhir

Materi Pelajaran

1. Pengertian hari akhir
2. Keadaan yang terjadi pada hari akhir
3. Nama-nama hari akhir
4. Tanda-tanda hari akhir
Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan
e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selanjutnya guru
menerangkan relevansi materi dengan yang ditemui dalam kegiatan di luar
madrasah

Kegiatan Inti

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemaparan guru dengan cara inisiasi, dan
invitasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

Guru bersama siswa membentuk kelompok belajar/diskusi. Kemudian
dilanjutkan dengan penugasan kelompok dan penetapan tata tertib kelompok
belajar.

Melalui kegiatan  kelompok belajar, siswa mengkonstruk pengetahuannya
tentang konsep materi ajar yaitu shalat jamak dan qashar. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan siswa melakukan diskusi yang berkaitan dengan materi ajar.
Selama proses kegiatan belajar maka terjadi interaksi dan saling ketergantungan
positif di antara siswa dalam kelompoknya guna memecahkan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Sedangkan peran guru adalah
memonitoring kegiatan belajar agar berjalan dengan baik.

Setelah proses pembentukan konsep yang berlangsung dalam kelompok belajar
maka setiap kelompok memaparkan hasilnya di depan kelas. Dalam pemaparan
hasil tersebut, maka terjadi keterlibatan emosional dan terdapat rasa saling
percaya antara satu siswa dengan siswa dalam kelompoknya untuk
mempertahankan hasil diskusinya di dalam kelas.



e Selama proses pemaparan kelompok dan tanya jawab antara siswa maka peran
guru adalah meluruskan apabila terjadi miskonsepsi yang terjadi dalam proses
pembelajaran

Kegiatan Penutup
e Merangkum materi pelajaran.
e Memberi apresiasi kepada seluruh siswa agar termotivasi

Sumber Belajar
1. Poster tentang bencana alam.
2. Buku Akidah Akhlak kelas V MI

Penilaian
e Objektif tes (pilihan ganda)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Strategi Pembelajaran Kompetitif)

Satuan Pendidikan : MIN Sei Mati Medan

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester /I

Alokasi waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Kompetensi Dasar
Memahami kalimat-kalimat Tayyibah.

Indikator
6. Menjelaskan pengertian kalimat Tayyibah
7. Menjelaskan macam-macam kalimat Tayyibah.
8. Menjelaskan arti kalimat Tayyibah
9. Menjelaskan penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
10. Menuliskan kalimat Tayyibah

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai siswa diharapkan mampu:

6
7
8.
9
1

0.

. Menjelaskan pengertian kalimat Tayyibah
. Menjelaskan macam-macam kalimat Tayyibah.

Menjelaskan arti kalimat Tayyibah
Menjelaskan penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
Menuliskan kalimat Tayyibah

Materi Pelajaran

6. Pengertian kalimat Tayyibah
7. Macam-macam kalimat Tayyibah.
8. Arti kalimat Tayyibah
9. Penggunaan kalimat Tayyibah dalam kehidupan sehari-hari.
10. Kalimat Tayyibah
Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan

e Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemaparan guru dengan cara inisiasi, dan
invitasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan degan
materi yang akan diajar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengundang dan

memusatkan perhatian siswa.

Kegiatan Inti
¢ Guru memberikan penjelasan tentang materi ajar.

e Guru memberikan penugasan individual yang harus dikerjakan siswa secara

individu. Oleh karenanya tidak ada pembagian kerja di antara siswa.



e Selama proses pengerjaaan tugas secara individual sehingga masing-masing siswa
sibuk dengan tugasnya sendiri sehingga kurang terjadi saling interaksi diantara
siswa.

e Setelah proses pengerjaan tugas individual selesai, maka dilakukan penilaian yang
bersifat individual yang dilakukan guru terhadap hasil kerja masing-masing siswa.

Kegiatan Penutup
e Merangkum materi pelajaran.
e Memberi apresiasi kepada seluruh siswa agar termotivasi

Sumber Belajar
1. Poster kalimat Tayyibah.
2. Buku Akidah Akhlak Kelas V MI

Penilaian
e Objektif tes (pilihan ganda)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Strategi Pembelajaran Kompetitif)

Satuan Pendidikan : MIN Sei Mati Medan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester - V/II

Alokasi waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)



Kompetensi Dasar
Memahami hari akhir

Indikator

5.

Menjelaskan pengertian hari akhir

6. Menjelaskan tentang keadaan yang terjadi pada hari akhir
7.
8. Menjelaskan tanda-tanda hari akhir

Menjelaskan nama-nama hari akhir

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa mampu:

i AN

Menjelaskan pengertian hari akhir

Menjelaskan tentang keadaan yang terjadi pada hari akhir
Menjelaskan nama-nama hari akhir

Menjelaskan tanda-tanda hari akhir

Materi Pelajaran

5. Pengertian hari akhir
6. Keadaan yang terjadi pada hari akhir
7. Nama-nama hari akhir
8. Tanda-tanda hari akhir
Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pemaparan guru dengan cara inisiasi, dan
invitasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan degan
materi yang akan diajar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengundang dan
memusatkan perhatian siswa.

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan tentang materi ajar..

Guru memberikan penugasan individual yang harus dikerjakan siswa secara
individu. Oleh karenanya tidak ada pembagian kerja di antara siswa.

Selama proses pengerjaaan tugas secara individual sehingga masing-masing siswa
sibuk dengan tugasnya sendiri sehingga kurang terjadi saling interaksi diantara
siswa.

Setelah proses pengerjaan tugas individual selesai, maka dilakukan penilaian yang
bersifat individual yang dilakukan guru terhadap hasil kerja masing-masing siswa.

Kegiatan Penutup

Merangkum materi pelajaran.
Memberi apresiasi kepada seluruh siswa agar termotivasi

Sumber Belajar

1. Poster tentang bencana alam.
2. Buku Akidah Akhlak kelas V MI

Penilaian



e Objektif tes (pilihan ganda)
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Data Hasil Belajar Akidah Akhlak

1. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran
Kolaboratif

No Hasil Belajar No Hasil Belajar
1 20 21 23
2 28 22 32
3 36 23 23
4 23 24 26
5 25 25 29
6 36 26 27
7 21 27 25
8 34 28 31
9 25 29 24
10 27 30 29
11 34 31 31
12 22 32 30
13 34 33 31
14 27 34 27
15 25 35 26
16 32 36 30
17 28 37 30
18 29 38 24
19 32 39 30

20 29 40 29

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=36-20
=16
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
1+(3,3)log 40
1 +(3,3) 1,60
= 6,28 banyaknya kelas diambil 6

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas



=16/6
=2,66  untuk data ini p diambil 3

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi xi Fixi xi Fi xi
2022 3 21 63 441 1323
23-25 9 24 216 576 5184
26 —28 8 27 216 729 5832
29 —31 11 30 330 900 9900
32 - 34 7 33 231 1089 7623
35-37 2 36 72 1296 2592
Jumlah 40 - 1126 - 32454

a. Perhitungan Mean (})

2 [
f
26

}:

—_

1

40

= 28

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo= b+p

by
bl + b2

=285+ 3 3
3+4

= 28,5+ 1,26

=29,76

c. Menentukan Median (Me)

Me=b+p(

=255 +3 (

25,5+3
=28.,5

U2n—Fj

20-12

d. Menentukan varians

)

S’= nXfixi’- (Zfixi)

n(n—1)




40 x 32454 - (1128)°
40(40-1)

1298160 — 1272384
1560
25776
1560

= 16,52

e. Simpangan baku

Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/16,52) =4,06

2. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran
Kompetitif

No Hasil Belajar No Hasil Belajar
1 31 21 20
2 19 22 24
3 30 23 29
4 22 24 28
5 25 25 34
6 27 26 25
7 29 27 21
8 31 28 27
9 24 29 28
10 30 30 29
11 26 31 22
12 25 32 27
13 27 33 24
14 28 34 25
15 23 35 32
16 27 36 23
17 31 37 31
18 33 38 29
19 34 39 25

20 26 40 26

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil

=34-19

=15
b. Menentukan banyak kelas

Banyak kelas =1+ (3,3) logn
= 1+3.,3) log40



1 +(3,3) 1,60
= 6,28  banyaknya kelas diambil 6
c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas
=15/6
=2,5  untuk data ini p diambil 3

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi Xi Fixi Xi’ Fi xi’
19 -21 3 20 60 400 1200
22 -24 7 23 161 529 3703
25-27 13 26 338 676 8788
28 — 30 9 29 261 841 7569
31-33 6 32 192 1024 6144
34-36 2 35 70 1225 2450
Jumlah 40 - 1077 - 29854

a. Perhitungan Mean (})

2 fixi
J;

X =

—_

= 1077

40
= 26,92

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo=b+p b
bl+b2

=245+ 3 6
6+4

=245+1,8

=26,3

c. Menentukan Median (Me)

ew s (12257

= 24,5 +3 (20—10}



= 245+2,31
=26,81
d. Menentukan varians

S’= nxfixi’- Cfixi)®
n(n-1)

40 x 29854 - (1082)°
40(40—1)

1194160 — 1170724
1560

= 23436
1560

15,02

e. Simpangan baku
Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/15,02 ) = 3,87

3. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi Belajar Tinggi

No Hasil Belajar No Hasil Belajar
1 28 17 30
2 36 18 27
3 36 19 31
4 34 20 26
5 34 21 25
6 34 22 27
7 32 23 26
8 32 24 29
9 32 25 28
10 31 26 34
11 30 27 28
12 30 28 29
13 30 29 24
14 30 30 23
15 29 31 31
16 31 32 29

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil

=36-23



=13
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
1+(3,3)log 32
1 +(3,3) 1,51
5,98  banyaknya kelas diambil 5

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas
=13/5
=2,6  untuk data ini p diambil 3

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi xi Fixi xi Fi xi*
23 -25 3 24 72 576 1728
26 — 28 7 27 189 729 5103
29 - 31 12 30 360 900 10800
32-34 8 33 264 1089 8712
35-37 2 36 72 1296 2592
Jumlah 32 - 958 - 28935

a. Perhitungan Mean (})

}:

= 29,93

2 fix,

b. Menentukan Modus (Mo)

by

Mo= b+p
bl+b2

=285+ 3 >
5+4

= 28,5+ 1,65

=30,15



c. Menentukan Median (Me)

Me— b+ p(l/Zn—FJ
f

=285 +3 (16_1()}

12

28,5+1,5
=30
d. Menentukan varians

S’= nxfixi’- Cfixi)?
n(n—1)

32 x 28935 - (957)
32(32-1)

925920 — 915849
992

= 10071
992

= 10,15
e. Simpangan baku

Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/10,15) = 3,18

4. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi Belajar Rendah

No Hasil Belajar No Hasil Belajar
1 20 25 24
2 23 26 19
3 25 27 22
4 21 28 25
5 25 29 29
6 27 30 24
7 22 31 30
8 27 32 27
9 25 33 28
10 28 34 23
11 29 35 31
12 29 36 33
13 23 37 34
14 23 38 20
15 26 39 24
16 29 40 25
17 27 41 21




18 25 42 27
19 24 43 22
20 29 44 27
21 31 45 25
22 31 46 32
23 27 47 25
24 26 48 26

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku.
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=34-19
=15
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
1+(3,3)log 48
1 +(3,3) 1,68
6,54  banyaknya kelas diambil 6

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas

=15/6

=2,5 untuk data ini p diambil 3

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi xi Fixi xi* Fi xi”
19-21 5 20 100 400 2000
22— 24 11 23 253 529 5819
25-27 18 26 468 676 12168
28 — 30 8 29 232 841 6728
31-33 5 32 160 1024 5120
34 -36 1 35 35 1225 1225
Jumlah 48 - 1248 - 33060

a. Perhitungan Mean (})

2 fixi
Ji

1248
48

X =

= 26



b. Menentukan Modus (Mo)

by
bl + b2

=245+ 3 7
7+10

=245+1,23

Mo= b+p

=25,73

c. Menentukan Median (Me)

ew s (L2257

= 24,5 +3 (24_16j

= 24,5+1,32
=25,82
d. Menentukan varians

S’= nxfixi’- (fixi)
n(n-1)

48 x 33060 - (1248)*
48 (48—1)

1586880 — 1557504
2256

29376
2256
13,02

e. Simpangan baku
Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/13,02 ) = 3,60

5. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi Belajar Tinggi

No Hasil Belajar
1 28
36




3 36
4 34
5 34
6 34
7 32
8 32
9 32
10 31
11 30
12 30
13 30
14 30
15 29

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians

dan simpangan baku.
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=36-28
=8
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
1+(3,3)log 15
1 +@3,3) 1,17

4,86  banyaknya kelas diambil 5
c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas

=8/5
=1,6 untuk data ini p diambil 2

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi Xi Fixi i Fi xi*
28 -29 2 28,5 57 812,25 1624,5
30 — 31 4 30,5 122 930,25 3721
32 - 33 4 32,5 130 1056,25 4225
3435 3 34,5 103,5 1190,25 3570,75
36 —37 2 36,5 73 1332,25 2664,5
Jumlah 15 - 4855 - 15805,75

a. Perhitungan Mean (})

2 fixi
Ji

X =




= 485.5
15

= 32,36

b. Menentukan Modus (Mo)

by
bl + b2

=295+ 2 L
2+0

=29,5+2

Mo= b+p

=315

c. Menentukan Median (Me)

Me= Db+ p (—l/zi_FJ

31,5 +2 (7’5_6j
4

= 31,5+0,75
=32,25
d. Menentukan varians

S’= nXfixic- (Zfixi)
n(n-1)

15 x 15805.75 - (485.5)>
15(15-1)

237086,25 —235710,25
210

1376
210

6,55

e. Simpangan baku

Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/6,55) = 2,55



6. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi Belajar Rendah

No Hasil Belajar
1 20
2 23
3 25
4 21
5 25
6 27
7 22
8 27
9 25
10 28
11 29
12 29
13 23
14 23
15 26
16 29
17 27
18 25
19 24

20 29
21 31
22 31
23 27
24 26
25 24

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku.
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=31-20
=11
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1 + (3,3) logn
1+(3,3)log25
1 +(3,3) 1,39
= 5,58  banyaknya kelas diambil 6

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

_ range
P banyak kelas

11/6



=1,83  untuk data ini p diambil 2

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi Xi Fixi i Fi xi”
20-21 2 20,5 41 420,25 840,5
22-23 4 22,5 90 506,25 2025
2425 6 24,5 147 600,25 3601,5
2627 6 26,5 159 702,25 4213,5
28 —29 5 28,5 142 812,25 4061,25
30— 31 2 30,5 61 930,25 1860,5
Jumlah 25 - 646 - 16602,25

a. Perhitungan Mean (})

X fixi
J;

X =

= 646
25

= 26

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo= b+p b
bl+b2

=235+ 2 2
2+0

= 23,5+2

=255

c. Menentukan Median (Me)

Me= Db+ p (—1/2;_1?}

= 25,5 +2 (—12’56_12]

25,5+0,16
=25,66
d. Menentukan varians

S’= nxfixi’- (Cfixi)?




n(n—1)

25 x 16602.25 - (640.5)

25(25-1)
= 415056,25 — 410240,25
600
= 4816
600
= 8,02

e. Simpangan baku
Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/8,02) =2,83

7. Hasil Belajar  Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif dan Motivasi Belajar Tinggi

No Hasil Belajar
1 31
2 30
3 27
4 31
5 26
6 25
7 27
8 26
9 29
10 28
11 34
12 28
13 29
14 24
15 23
16 31
17 29

Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku.
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=34-23
=11
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1 + (3,3) logn
= 1+@3.,3)log 17



c. Menentukan panjang kelas interval (p)

= 5,06

1 +(3,3) 1,23
banyaknya kelas diambil 6

_ range
banyak kelas
=11/6
=1,83 untuk data ini p diambil 2
Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi Xi Fixi Xi” Fi xi”
23 -24 2 235 47 552,25 1104,5
25-26 3 25,5 76,5 650,25 1950,75
27 -28 4 27,5 110 756,25 3025
29 -30 4 29,5 118 870,25 3481
31-32 3 31,5 94,5 992,25 2976,75
33 -34 1 33,5 33,5 1122,25 1122,25
Jumlah 17 - 478 - 13660,25

a. Perhitungan Mean (})

X =

=~

2 [ix,

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo=b+p

by
bl + b2

=265+ 2 L
1+0

= 26,5+2

=28,5

c. Menentukan Median (Me)

ew s (12257

=265 +2 (8’5_5j
4




= 26,5+1,75
=28,25
d. Menentukan varians

S’= nxfixi’- Cfixi)®
n(n-1)

17 x 13660.25 - (479,5)
17(17-1)

23222425 —229920,25
272

2304
272

8,47
e. Simpangan baku

Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/8,47) =2,91

8. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar Rendah

No Hasil Belajar
1 19
2 22
3 25
4 29
5 24
6 30
7 27
8 28
9 23
10 31
11 33
12 34
13 20
14 24
15 25
16 21
17 27
18 22
19 27

20 25

21 32

22 25
23 26




Data di atas selanjutnya diolah untuk mengetahui mean, median, modus, varians
dan simpangan baku.
a. Menentukan range
Range = Data terbesar — data terkecil
=34-19
=15
b. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ (3,3) logn
1+(3,3)log23
1 +(@3,3) 1,36
= 5,48  banyaknya kelas diambil 6

c. Menentukan panjang kelas interval (p)

range

banyak kelas

=15/6

=2,5 untuk data ini p diambil 3

Berdasarkan perolehan data di atas maka dapat dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Skor Fi Xi Fixi xi* Fi xi*
19-21 3 20 60 400 1200
22-24 5 23 115 529 2645
25-27 8 26 208 676 5408
28 —30 3 29 87 841 2523
31-33 3 32 96 1024 3072
34-36 1 35 35 1225 1225
Jumlah 23 599 16073

a. Perhitungan Mean (})

2 fixi
J;

X =
= 599
23

= 26,04
b. Menentukan Modus (Mo)

Mo=b+p b
bl+b2



=245+ 3 i
3+5

24,5+ 1,13
=25,63
c. Menentukan Median (Me)

Me= Db+ p (—1/2;_FJ

=245 +3 (“’58_ SJ

= 24,5+ 1,29
= 25,79

d. Menentukan varians

S’= nXfixi’- Cfixi)?
n(n-1)

23 x 16073 - (601)
23(23-1)

369679 — 361201
506

8478
506
16,75

e. Simpangan baku
Simpangan baku (s) adalah dengan menarik akar varians (4/16,75) =4,09

Lampiran 11

PENGUJIAN NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR
AKIDAH AKHLAK

1. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kolaboratif

No | Skor | F Fk (Zi) F (Zi) S (Zi) | |F(zi)—S(zi) |
1 | 20 1 -2,9400 | 0,0016 | 0,0250 0,0234
2 | 21 1 2 -2,5800 | 0,0049 | 0,0500 0,0451

—_




3 22 1 3 -2,2200 0,0132 0,0750 0,0618
4 23 1 4 -1,8600 0,0314 0,1000 0,0686
5 23 1 5 -1,8600 0,0314 0,1250 0,0936
6 23 1 6 -1,8600 0,0314 0,1500 0,1186
7 24 1 7 -1,4900 0,0681 0,1750 0,1069
8 24 1 8 -1,4900 0,0681 0,2000 0,1319
9 25 1 9 -1,1400 0,1292 0,2250 0,0958
10 | 25 1 10 -1,1400 0,1292 0,2500 0,1208
11 25 1 11 -1,1400 0,1292 0,2750 0,1158
12 25 1 12 -1,1400 0,1292 0,3000 0,1078
13 26 1 13 -0,7800 0,2177 0,3250 0,1073
14 26 1 14 -0,7800 0,2177 0,3500 0,1323
15 27 1 15 -0,4200 0,3372 0,3750 0,0378
16 27 1 16 -0,4200 0,3372 0,4000 0,0625
17 | 27 1 17 -0,4200 0,3372 0,4250 0,0878
18 27 1 18 -0,4200 0,3372 0,4500 0,1128
19 28 1 19 -0,0500 0,4801 0,4750 0,0051
20 28 1 20 -0,0500 0,4801 0,5000 0,0199
21 29 1 21 0,3100 0,6217 0,5250 0,0967
22 29 1 22 0,3100 0,6217 0,5500 0,0717
23 29 1 23 0,3100 0,6217 0,5750 0,0467
24 | 29 1 24 0,3100 0,6217 0,6000 0,0217
25 29 1 25 0,3100 0,6217 0,6250 0,0033
26 30 1 26 0,6700 0,7486 0,6500 0,0986
27 30 1 27 0,6700 0,7486 0,6750 0,0736
28 30 1 28 0,6700 0,7486 0,7000 0,0486
29 31 1 29 1,0300 0,8485 0,7250 0,1235
30 31 1 30 1,0300 0,8485 0,7500 0,0984
31 31 1 31 1,0300 0,8485 0,7750 0,0735
32 32 1 32 1,3900 0,9177 0,8000 0,1177
33 32 1 33 1,3900 0,9177 0,8250 0,0927
34 32 1 34 1,3900 0,9177 0,8500 0,0677
35 32 1 35 1,3900 0,9177 0,8750 0,0425
36 34 1 36 2,1100 0,9826 0,9000 0,0826
37 34 1 37 2,1100 0,9826 0,9250 0,0576
38 34 1 38 2,1100 0,9826 0,9500 0,0326
39 36 1 39 2,8300 0,9977 0,9750 0,0227
40 36 1 40 2,8300 0,9977 1,0000 0,0023
N = 40
Rata-rata = 28,15
Simpangan Baku = 2,77
Lo = 0,1323
Lt (o =0,05) = 0,1400
Lo < Lt maka data berdistribusi normal

2. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif

No|Skor | F | Fk | i | F@i | S | |Fzih-s@il |




1 19 1 1 -2,1700 | 0,0150 0,0250 0,0100
2 20 1 2 -1,8900 | 0,0294 0,0500 0,0206
3 21 1 3 -1,6200 | 0,0526 0,0750 0,0224
4 22 1 4 -1,3500 | 0,0885 0,1000 0,0115
5 22 1 5 -1,3500 | 0,0885 0,1250 0,0365
6 23 1 6 -1,0700 | 0,1423 0,1500 0,0077
7 23 1 7 -1,0700 | 0,1423 0,1750 0,0327
8 24 1 8 -0,8000 | 0,2119 0,2000 0,0119
9 24 1 9 -0,8000 | 0,2119 0,2250 0,0131
10 | 24 1 10 -0,8000 | 0,2119 0,2500 0,0381
11 | 25 1 11 -0,5300 | 0,2981 0,2750 0,0231
12 | 25 1 12 -0,5300 | 0,2981 0,3000 0,0019
13 | 25 1 13 -0,5300 | 0,2981 0,3250 0,0269
14 | 25 1 14 -0,5300 | 0,2981 0,3500 0,0519
15 | 25 1 15 -0,5300 | 0,2981 0,3750 0,0769
16 | 26 1 16 -0,2500 | 0,4013 0,4000 0,0013
17 | 26 1 17 -0,2500 | 0,4013 0,4250 0,0237
18 | 26 1 18 -0,2500 | 0,4013 0,4500 0,0487
19 | 27 1 19 0,0200 | 0,492 0,4750 0,0170
20 | 27 1 20 0,0200 | 0,492 0,5000 0,0080
21 | 27 1 21 0,0200 | 0,492 0,5250 0,0330
22 | 27 1 22 0,0200 | 0,492 0,5500 0,0580
23 | 27 1 23 0,0200 | 0,492 0,5750 0,0830
24 | 28 1 24 0,2900 | 0,6141 0,6000 0,0141
25 | 28 1 25 0,2900 | 0,6141 0,6250 0,0109
26 | 28 1 26 0,2900 | 0,6141 0,6500 0,0359
27 | 29 1 27 0,5600 | 0,7123 0,6750 0,0373
28 | 29 1 28 0,5600 | 0,7123 0,7000 0,0123
29 | 29 1 29 0,5600 | 0,7123 0,7250 0,0127
30 | 29 1 30 0,5600 | 0,7123 0,7500 0,0377
31 | 30 1 31 0,8400 | 0,7996 0,7750 0,0246
32 | 30 1 32 0,8400 | 0,7996 0,8000 0,0004
33 | 31 1 33 1,1200 | 0,8686 0,8250 0,0436
34 | 31 1 34 1,1200 | 0,8686 0,8500 0,0186
35 | 31 1 35 1,1200 | 0,8686 0,8750 0,0064
36 | 31 1 36 1,1200 | 0,8686 0,9000 0,0314
37 | 32 1 37 1,3900 | 0,9177 0,9250 0,0073
38 | 33 1 38 1,6600 | 0,9515 0,9500 0,0015
39 | 34 1 39 1,9400 | 0,9738 0,9750 0,0012
40 | 34 1 40 1,9400 | 0,9738 1,0000 0,0262

N = 40

Rata-rata = 26,925

Simpangan Baku = 3,65

Lo = 0,0769

Lt (o= 0,05) = 0,140

Lo < Lt maka data berdistribusi normal

3. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi Belajar Tinggi




No | Skor [ F Fk (Zi) F(Zi) | S(Zi) | F(Zi) — S(Zi) |
1 23 1 1 -2,5600 | 0,0052 | 0,0300 0,0248
2 24 1 2 -2,1900 | 0,0143 | 0,0600 0,0457
3 25 1 3 -1,8200 | 0,0344 | 0,0900 0,0556
4 26 1 4 -1,4500 | 0,0735 | 0,1200 0,0465
5 26 1 5 -1,4500 | 0,0735 | 0,1500 0,0765
6 27 1 6 -1,0800 | 0,1401 | 0,1800 0,0399
7 27 1 7 -1,0800 | 0,1401 | 0,2100 0,0699
8 28 1 8 -0,7100 | 0,2388 | 0,2500 0,0112
9 28 1 9 -0,7100 | 0,2388 | 10,2800 0,0412
10 | 28 1 10 -0,7100 | 0,2388 | 0,3100 0,0712
11 | 29 1 11 -0,3400 | 0,3669 | 0,3400 0,0269
12 | 29 1 12 -0,3400 | 0,3669 | 0,3700 0,0031
13 | 29 1 13 -0,3400 | 0,3669 | 0,4000 0,0331
14 | 29 1 14 -0,3400 | 0,3669 | 0,4300 0,0631
15 | 30 1 15 0,0200 0,508 | 0,4600 0,0480
16 | 30 1 16 0,0200 0,508 | 0,5000 0,0080
17 | 30 1 17 0,0200 0,508 | 0,5300 0,0220
18 | 30 1 18 0,0200 0,508 | 0,5600 0,0520
19 | 31 1 19 0,3900 | 0,6517 | 0,5900 0,0617

20 | 31 1 20 0,3900 | 0,6517 | 0,6200 0,0317

21 | 31 1 21 0,3900 | 0,6517 | 0,6500 0,0017

22 | 31 1 22 0,3900 | 0,6517 | 0,6800 0,0283

23 | 32 1 23 0,7600 | 0,7764 | 0,7100 0,0664

24 | 32 1 24 0,7600 | 0,7764 | 0,7500 0,0264

25 | 32 1 25 0,7600 | 0,7764 | 0,7800 0,0036

26 | 32 1 26 0,7600 | 0,7764 | 0,8100 0,0336

27 | 34 1 27 1,4900 | 0,9319 | 0,8400 0,9190

28 | 34 1 28 1,4900 | 0,9319 | 0,8700 0,0619

29 | 34 1 29 1,4900 | 0,9319 | 0,9000 0,0319

30 | 34 1 30 1,4900 | 0,9319 | 0,9300 0,0019

31 | 36 1 31 2,2300 | 0,9871 | 0,9600 0,0271
32 | 36 1 32 2,2300 | 0,9871 | 1,0000 0,0129

N = 32

Rata-rata = 29,9375

Simpangan Baku = 2,71

Lo =0,0765

Lt (o = 0,05) =0,1560

Lo < Lt maka data berdistribusi normal

4. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Dengan Motivasi Belajar Rendah

No | Skor [ F Fk (Zi) F(Zi) | S(Zi) | F(Zi) - S(Zi) |
1| 19 | 1 1 -1,9600 | 0,0250 | 0,0200 0,0050
2 120 | 1 2 -1,6800 | 0,0465 | 0,0400 0,0065
3120 | 1 3 -1,6800 | 0,0465 | 0,0600 0,0135
4 | 21 1 4 -1,3900 | 0,0823 | 0,0800 0,0023
5| 21 1 5 -1,3900 | 0,0823 | 0,1000 0,0177
6 | 22 1 6 -1,1100 | 0,1335 | 0,1200 0,0135




7 22 1 7 -1,1100 | 0,1335 | 0,1400 0,0065
8 22 1 8 -1,1100 | 0,1335 | 0,1600 0,0265
9 23 1 9 -0,8300 | 0,2033 | 0,1800 0,0233
10 | 23 1 10 -0,8300 | 0,2033 | 0,2000 0,0033
11 | 23 1 11 -0,8300 | 0,2033 | 0,2200 0,0167
12 | 23 1 12 -0,8300 | 0,2033 | 0,2500 0,0467
13 | 24 1 13 -0,5400 | 0,2946 | 0,2700 0,0246
14 | 24 1 14 -0,5400 | 0,2946 | 0,2900 0,0046
15 | 24 1 15 -0,5400 | 0,2946 | 0,3100 0,0154
16 | 24 1 16 -0,5400 | 0,2946 | 0,3300 0,0354
17 | 25 1 17 -0,2600 | 0,3974 | 0,3500 0,0475
18 | 25 1 18 -0,2600 | 0,3974 | 0,3700 0,0274
19 | 25 1 19 -0,2600 | 0,3974 | 0,3900 0,0074
20 | 25 1 20 -0,2600 | 0,3974 | 0,4100 0,0306
21 | 25 1 21 -0,2600 | 0,3974 | 0,4300 0,0326
22 | 25 1 22 -0,2600 | 0,3974 | 0,4500 0,0526
23 | 25 1 23 -0,2600 | 0,3974 | 0,4700 0,0726
24 | 25 1 24 -0,2600 | 0,3974 | 0,5000 0,1026
25 | 26 1 25 0,0200 | 0,5080 | 0,5200 0,0120
26 | 26 1 26 0,0200 | 0,5080 | 0,5400 0,0320
27 | 26 1 27 0,0200 | 0,5080 | 0,5600 0,0520
28 | 27 1 28 0,2900 | 0,6141 | 0,5800 0,0341
29 | 27 1 29 0,2900 | 0,6141 | 0,6000 0,0141
30 | 27 1 30 0,2900 | 0,6141 | 0,6200 0,0059
31 | 27 1 31 0,2900 | 0,6141 | 0,6400 0,0259
32 | 27 1 32 0,2900 | 0,6141 | 0,6600 0,0459
33 | 27 1 33 0,2900 | 0,6141 | 0,6800 0,0659
34 | 27 1 34 0,2900 | 0,6141 | 0,7000 0,0859
35 | 28 1 35 0,5800 | 0,7190 | 0,7200 0,0010
36 | 28 1 36 0,5800 | 0,7190 | 0,7500 0,0310
37 | 29 1 37 0,8600 | 0,8051 | 0,7700 0,0351
38 | 29 1 38 0,8600 | 0,8051 | 0,7900 0,0151
39 | 29 1 39 0,8600 | 0,8051 | 0,8100 0,0049
40 | 29 1 40 0,8600 | 0,8051 | 0,8300 0,0249
41 | 29 1 41 0,8600 | 0,8051 | 0,8500 0,0449
42 | 30 1 42 1,1400 | 0,8729 | 0,8700 0,0029
43 | 31 1 43 1,4300 | 0,9236 | 0,8900 0,0336
44 | 31 1 44 1,4300 | 0,9236 | 0,9100 0,0136
45 | 31 1 45 1,4300 | 0,9236 | 0,9300 0,0064
46 | 32 1 46 1,7100 | 0,9564 | 0,9500 0,0064
47 | 33 1 47 1,9900 | 0,9767 | 0,9700 0,0067
48 | 34 1 48 2,2700 | 0,9884 | 1,0000 0,0116
N = 48
Rata-rata = 25,94
Simpangan Baku = 3,54
Lo = 0,1026
Lt (o= 0,05) = 0,1280

Lo < Lt maka data berdistribusi normal




5. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kolaboratif Dan Motivasi Belajar Tinggi

No [ Skor [ F Fk (Zi) F (Zi) S (Zi) | F(Zi) — S(Zi) |
1 28 1 1 -1,6600 0,0485 0,0600 0,0115
2 29 1 2 -1,2400 0,1075 0,1300 0,0225
3 30 1 3 -0,8300 0,2033 0,2000 0,0033
4 30 1 4 -0,8300 0,2033 0,2600 0,0567
5 30 1 5 -,0,8300 | 0,2033 0,3300 0,1267
6 31 1 6 -0,4100 0,3409 0,4000 0,0591
7 32 1 7 0,0000 0,5000 0,4600 0,0400
8 32 1 8 0,0000 0,5000 0,5300 0,0300
9 32 1 9 0,0000 0,5000 0,6000 0,1000
10 | 32 1 10 0,0000 0,5000 0,6600 0,1600
11 34 1 11 0,8300 0,7967 0,7300 0,0667
12 | 34 1 12 0,8300 0,7967 0,8000 0,0033
13 | 34 1 13 0,8300 0,7967 0,8600 0,0633
14 | 36 1 14 1,6600 0,9515 0,9300 0,0215
15 | 36 1 15 1,6600 0,9515 1,0000 0,0485

N = 15

Rata-rata =32

Simpangan Baku = 2,41

Lo = 0,1600

Lt (o =0,05) = 0,2200

Lo < Lt maka data berdistribusi normal

6. Hasil Belajar Akidah Akhlak Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran
Kolaboratif Dan Motivasi Belajar Rendah

No | Skor | F Fk (Z) F(Zi) | S | [FZi)-SZi) |
1 | 20 1 1 -1,9800 | 0,0239 | 0,0400 0,0161
2 | 21 1 2 -1,6400 | 0,0505 | 0,0800 0,0295
3| 22 1 3 -1,3000 | 0,0968 | 0,1200 0,0232
4 | 23 1 4 -0,9600 | 0,1685 | 0,1600 0,0085
5 | 23 1 5 -0,9600 | 0,1685 | 0,2000 0,0315
6 | 23 1 6 -0,9600 | 0,1685 | 0,2400 0,0715
7 | 24 1 7 -0,6200 | 0,2676 | 0,2800 0,0124
8 | 24 1 8 -0,6200 | 0,2676 | 0,3200 0,0524
9 | 25 1 9 -0,2800 | 0,3897 | 0,3600 0,0297
10 | 25 1 10 -0,2800 | 0,3897 | 0,400 0,0103
11| 25 1 11 -0,2800 | 0,3897 | 0,4400 0,0503
12| 25 1 12 -0,2800 | 0,3897 | 0,4800 0,0903
13 | 26 1 13 0,0500 | 0,5199 | 0,5200 0,0001
14 | 26 1 14 0,0500 | 0,5199 | 0,5600 0,0401
15 | 27 1 15 0,3900 | 0,6517 | 0,6000 0,0517
16 | 27 1 16 0,3900 | 0,6517 | 0,6400 0,0117
17 | 27 1 17 0,3900 | 0,6517 | 0,6800 0,0283
18 | 27 1 18 0,3900 | 0,6517 | 0,7200 0,0683
19 | 28 1 19 0,7300 | 0,7673 | 0,7600 0,0073




20 | 29 1 20 1,0700 0,8577 0,8000 0,0577
21 29 1 21 1,0700 0,8577 0,8400 0,0177
22 29 1 22 1,0700 0,8577 0,8800 0,0223
23 29 1 23 1,0700 0,8577 0,9200 0,0623
24 31 1 24 1,7500 0,9599 0,9600 0,0001
25 31 1 25 1,7500 0,9599 1,0000 0,0401
N = 25

Rata-rata = 25,84

Simpangan Baku = 2,95

Lo = 0,0903

Lt (o =0,05) = 0,1730

Lo < Lt maka data berdistribusi normal

7. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar Tinggi

No [ Skor | F Fk (Zi) F (Zi) S (Zi) | F(Zi) — S(Zi) |
1 23 1 1 -1,8000 0,0359 0,0600 0,0241
2 24 1 2 -1,4500 0,0735 0,1200 0,0465
3 25 1 3 -1,0900 0,1379 0,1800 0,0421
4 26 1 4 -0,7500 0,2266 0,2400 0,0134
5 26 1 5 -0,7500 0,2266 0,2900 0,0634
6 27 1 6 -0,3900 0,3483 0,3500 0,0017
7 27 1 7 -0,3900 0,3483 0,4100 0,0617
8 28 1 8 -0,0400 0,4840 0,4700 0,0140
9 28 1 9 -0,0400 0,4840 0,5300 0,0460
10 | 29 1 10 0,3100 0,6217 0,5900 0,0317
11| 29 1 11 0,3100 0,6217 0,6500 0,0283
12 | 29 1 12 0,3100 0,6217 0,7100 0,0883
13 | 30 1 13 0,6600 0,7454 0,7600 0,0146
14 | 31 1 14 1,0100 0,8438 0,8200 0,0238
15 | 31 1 15 1,0100 0,8438 0,8800 0,0363
16 | 31 1 16 1,0100 0,8438 0,9400 0,0962
17 | 34 1 17 2,0700 0,9808 1,0000 0,0192

N = 17

Rata-rata = 28,11

Simpangan Baku = 2,84

Lo = 0,0962

Lt (o =0,05) = 0,2060

Lo < Lt maka data berdistribusi normal




8. Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Yang Diajar Dengan Strategi
Pembelajaran Kompetitif Dan Motivasi Belajar Rendah

No [ Skor | F Fk (Zi) F (Zi) S (Zi) | |Fzi)-sSzi) |
1 19 1 1 -1,7200 0,0427 0,0400 0,0027
2 20 1 2 -1,4800 0,0694 0,0900 0,0206
3 21 1 3 -1,2300 0,1093 0,1300 0,0207
4 22 1 4 -0,9900 0,1611 0,1700 0,0089
5 22 1 5 -0,9900 0,1611 0,2200 0,0589
6 23 1 6 -0,7400 0,2296 0,2600 0,0304
7 24 1 7 -0,4900 0,3121 0,3000 0,0121
8 24 1 8 -0,4900 0,3121 0,3500 0,0379
9 25 1 9 -0,2500 0,3974 0,3900 0,0074
10 | 25 1 10 -0,2500 0,3974 0,4300 0,0326
11 | 25 1 11 -0,2500 0,3974 0,4800 0,0826
12 | 25 1 12 -0,2500 0,3974 0,5200 0,1226
13 | 26 1 13 -0,0100 0,4960 0,5600 0,0640
14 | 27 1 14 0,2300 0,5910 0,6100 0,0190
15 | 27 1 15 0,2300 0,5910 0,6500 0,0590
16 | 27 1 16 0,2300 0,5910 0,6900 0,0990
17 | 28 1 17 0,4800 0,6844 0,7400 0,0556
18 | 29 1 18 0,7200 0,7642 0,7800 0,0158
19 | 30 1 19 0,9700 0,8340 0,8300 0,0040

20 | 31 1 20 1,2100 0,8869 0,8700 0,0169

21 32 1 21 1,4600 0,9279 0,9100 0,0179

22 | 33 1 22 1,7000 0,9554 0,9600 0,0046

23 | 34 1 23 1,9500 0,9744 1,0000 0,0256

N = 23

Rata-rata = 26,04

Simpangan Baku = 4,09

Lo = 0,1226

Lt (o =0,05) = 0,1798

Lo < Lt maka data berdistribusi normal

Lampiran 12

PENGUJIAN HOMOGENITAS DATA HASIL BELAJAR
AKIDAH AKHLAK



1. Pengujian Homogenitas Kelompok Sampel Hasil Belajar Siswa
Yang Diajar Dengan Strategi Pembelajaran Kolaboratif Dan Strategi
Pembelajaran Kompetitif

Pengujian homogenitas varians sampel dilakukan dengan uji F. Adapun

ringkasan uji F sebagai berikut :

Sampel N dk S%
1 40 39 16,52
2 40 39 15,02

1. Menghitung harga Fhitung.

P Varian terbesar

Varian terkecil

16,52
15,02
= 1,09
2. Membandingkan harga Fpiung dengan harga Fiapel
Harga Fhiwne = 1,09
Harga Fipe pada taraf nyata o = 0,05 dan dk pembilang = 39 dan dk penyebut = 39
yaitu = 1,685
Ternyata harga Fiune < harga Figper

Kesimpulannya : varians dari data tersebut relatif sama (homogen)
2. Pengujian Homogenitas Kelompok Sampel Hasil Belajar Siswa
Dengan Motivasi Belajar Tinggi dan Motivasi Belajar Rendah

Pengujian homogenitas varians sampel dilakukan dengan uji F. Adapun

ringkasan uji F sebagai berikut:

Sampel N dk S%
1 32 31 10,15
2 48 47 13,02

1. Menghitung harga Fhung.

Varian terbesar

F =
Varian terkecil



13,02
10,15

1,28

2. Membandingkan harga Fiwne dengan harga Fiapel
Harga Fhiwne = 1,28
Harga Fype pada taraf nyata o = 0,05 dan dk pembilang = 31 dan dk penyebut = 47
yaitu = 1,694
Ternyata harga Fiune < harga Fiaper
Kesimpulannya : varians dari data tersebut relatif sama (homogen)
3. Pengujian Homogenitas Kelompok Sampel Strategi Pembelajaran Dan
Motivasi Belajar
Pengujian homogenitas varians sampel dilakukan dengan uji Bartlett. Adapun

ringkasan uji Bartlett sebagai berikut :

Sampel | dk 1/dk S% Log S7i (dk) Log S7i
1 14 0,07 6,55 0,81 11,34
2 24 0,04 8,02 0,90 21,6
3 16 0,06 8,47 0,92 14,72
4 22 0,05 16,75 1,22 26,84
Jumlah 76 74,5

1. Menghitung varians gabungan :

g L dkS
> dk
14x 6,55 + 24x802 + 16 x847 + 22x16,75
14+24+16+22

788,2
76

= 10,37

2. Menghitung nilai B.

B = (X dk) (logS?)
76 x log 10,37
76 x 1,02
77,52



3. Menghitung harga chi kuadrat.
%= (In10) (B - dk log $%)

= 23026 (3,02)
= 6,95

2,3026 (77,52 -74,5)

4. Membandingkan harga y* hitung dengan harga y* tabel.

Harga y* hitung = 6,95

Harga y° tabel untuk taraf nyata o = 0,05 dan dk =3 yaitu : 7,81

Ternyata harga x* hitung < harga y tabel.

Kesimpulannya : varians dari data tersebut relatif sama (homogen)

Lampiran 13

PENGUJIAN HIPOTESIS

Tabel Anava Faktorial 2 x 2

Strategi
Pembelajaran
Kolaboratif Kompetitif Total
Motivasi Belajar
n = 15 n = 17 n = 32
Tinggi 2 X = 480 X = 478 22X = 958
TXP= 15442 | X X*= 13570 | T X’ = 29012
X =323 | X =281 |X = 2993
s = 255 S = 2091 s = 2,71




n =25 n = 23 n = 48
Rendah >X = 646 YX = 599 >X = 1245
SXP=16902 [T X*= 15969 | Y X*= 32871
X =2584 | X =204 |X = 2594
s = 283 s = 4,09 s = 3,54
n = 40 n = 40 n = &0
>X = 1126 >X = 1077 | XX = 2203
Total SXP=32344 | Y XP= 29539 | I X’= 61883
X =2815 X =269 |X = 2753
s =277 s = 3,65 s = 323

1. Mencari Jumlah Kuadrat (JK)

* Jumlah kuadrat total (Jk(r)) :

km = XX - (XZX)
80

= 61883 - 22037
80

61883 — 60865,11

1217,89

» Jumlah kuadrat antar kelompok :

IK antar kelompok = 2 ( X Xi)? - (XXt )?
ni nt

= 480% + 646> +478% + 5997 - 2203’
15 25 17 23 80

15360 +16692,64 + 13440,24 + 15600,04 — 60665,11

427,81
» Jumlah kuadrat dalam kelompok :

Jk dalam kelompok — Jk(T) —Jk antar kelompok

1217,89 — 427,81
= 790,08
= Jumlah kuadrat antar baris :

Jk antar baris — Mz + 12452 - 22032
32 48 80

= 28680,13 +32292,19 —60665,11




= 307,21
= Jumlah kuadrat antar kolom :

JK antar kolom = 1126%+ 1077% - 2203
40 40 80

31696,9 +28998,22 — 60665,11

46,01
= Jumlah kuadrat interaksi :

Jk interaksi — Jk antar kelompok — Jk antar baris — Jk antar kolom

427,81 —307,21 — 46,01

74,59
2. Menghitung derajat kebebasan (dk)

= dk antar kelompok :
dK antar kelompok = banyak kelompok — 1

=4-1
=3
= dk dalam kelompok :

dK datam kelompok = Nt - banyak kelompok

80—-4

76
» dk antar baris :
dK antarbaris = banyak baris — 1
=2-1
=1
= dk antar kolom :
dK sntarkolom = banyak kolom — 1
=2-1
=1

= dk interaksi :



dK interaksi = (banyak baris — 1) (banyak kolom — 1)
= @2-D@E-D
=1
3. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (Rjk)
» Rjk antar kelompok :

R_]k antar kelompok — Jk antar kelompok
dk antar kelompok

= 42781
3

— 142,60

Rjk datam kelompok = Jk dalam kelompok
dk dalam kelompok

= 790,08
76

= 10,39

RjK antarvaris = Jk antar baris
dk antar baris

= 307.21
1

= 307,21

R_]k antar kolom — Jk antar kolom
dk antar kolom

= 46,01
1

= 46,01

RjK interaksi =  Jk interaksi
dk interaksi

= 74.59
1

= 74,59
4. Menentukan Fitung dan Fiapel

Fhitung antarbaris — Rik antar baris




Rjk dalam kelompok

= 307,21
10,39

= 29,57

Fhitung antarkolom = Rjk antar _kolom
Rjk dalam kelompok

— 4,43

Fhitung interaksi = Rjk interaksi
Rjk dalam kelompok

= 74.59
10,39

= 7,18

Rangkuman Anava Faktorial 2 x 2

Sumber Variasi dk Jk Rjk Fhitung Fiabel (1,76)
(a=10,05)
Strategi Pembelajaran 1 307,21 | 307,21 29,57 3,968
Motivasi Belajar 1 46,01 46,01 4,43
Interaksi 1 74,59 | 74,59 7,18
Galat 76 790,08 | 10,39
Total 79 1217,89 -

Dengan demikian dapat dilihat bahwa Fi;ng lebih besar daripada Fiape) dengan demikian

hipotesis pertama, kedua dan ketiga dapat diterima.



Lampiran 14
Uji Lanjut

Uji lanjut dengan uji Scheffe dilakukan karena jumlah sampel dalam setiap sel

pada anava dua jalur tidak sama. Rumus umum uji Scheffe adalah :

o

1 1
va (+ j
nn2

Keterangan :

F:

X | = nilai rata-rata sel pertama
X »= nilai rata-rata sel kedua
n; = ukuran sampel sel pertama
n, = ukuran sampel sel kedua

va = kuadrat total dalam sel atau varians dalam sel

Dengan mengambil data pada tabel anava faktorial 2 x 2 maka dapat dilakukan
pengujian lanjut dengan rumus Scheffe sebagai berikut :

Uji lanjut untuk sel 1; dan sel 1, :

X11=3236  n;=15

X p=2811  np=17

S2 =10,39

Maka untuk menguji sel ;; dan sel |, uji lanjutnya adalah :

132,36 - 28,11 |
F =

10,39 1 +L
15 17

= 3,72

Uji lanjut untuk sel 1; dan sel o; :
X 11 =32,36 ny =15
} 21 = 25,84 np1 = 25

S2 =10,39



Maka untuk menguji sel ;; dan sel »; uji lanjutnya adalah :

|32,36 - 25,84 |
F =

1039 L+ L
15 25
= 6,33

Uji lanjut untuk sel 1; dan sel 2, :

X 11=3236 ny =15

X 2 = 26,04 Ny =23
2

S2 =10,39

Maka untuk menguji sel ;; dan sel », uji lanjutnya adalah :

- | 32,36 — 26,04 |
1039 L+ L
15 23

= 6,03

Uji lanjut untuk sel 1, dan sel ,; :

X 12=28.11 ng =17

X 5 = 25,84 Ny =25
2

S2 =10,39

Maka untuk menguji sel 1, dan sel »; uji lanjutnya adalah :

| 28,11 25,84 |

e I
1039+

17 25

= 2,44

Uji lanjut untuk sel 1, dan sel 2, :

X 1=28,11 ny =17

X 2= 26,04 Ny =23
2

S2 =10,39

Maka untuk menguji sel 1, dan sel », uji lanjutnya adalah :

| 28,11 26,04 |
F =

10,39 L+i
17 23
=222

Uji lanjut untuk sel »; dan sel 2, :



X 51 =25,84 ny =25

X 5 =126,04 Ny =23

S2 =10,39

Maka untuk menguji sel »; dan sel », uji lanjutnya adalah :

| 25,84 — 26,04 |
F =

10,39 L+i
25 23

= 0,24

Selengkapnya hasil uji lanjut ini dapat dilihat sebagai berikut:

Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Hipotesis Statistik Fhitung Frabel 3,76)
(a=0,05)
Ho. pll=pl2 Ha. pll >pl2 3,72% 2,728
Ho: i1 =01 Ha. 1> 6,33* 2,728
Ho.uii1=y2 Ha.,i1>u0 6,03* 2,728
Ho . ui2= 01 Ha. 12> 01 2,44™ 2,728
Ho.ui2=12 Ha.,i2>u0 2,22™ 2,728
Ho.wi-2 Ha. pi>u2 0,24™ 2,728
Keterangan:
w1 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran

Kolaboratif dan Motivasi Belajar tinggi

w2 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
Kompetitif dan Motivasi Belajar tinggi

w1 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
Kolaboratif dan Motivasi Belajar rendah

w2 = Rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
Kompetitif dan Motivasi Belajar rendah
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